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KATA PENGANTAR

I V

Dengan mengucap syukur alhamdulillah kepada Allah Subhana-

hu wa ta'ala, maka skripsi ini telah selesai disusun dalam

rangka memenuhi kewajiban penulis untuk diajukan sabegai salah

satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Ekonomi

jurusan Akuntansi.

Skripsi dengan judul "Peranan Sistem Akuntansi Pembelian

Sebagai Alat Pengendalian Persediaan Bahan Baku Bagi Hanajemen!"

adalah merupakan suatu studi kasus pada PT Inasa Rubbershoes

Manufactory di Bogor.

Penulis menyadari, skripsi ini tnasih perlu penyempurnaan,

karenanya penulis bersedia menerima saran naupun kritik yang

sifatnya membangun demi mencapai suatu kesempurnaan.'

Pada kesenpatan ini, perkenankanlah penulis menyampaikan

terimakasih yang tak terhingga, kepada yang terhormat Bapak

Drs. Eddy Mulyadi S., Ak. selaku dosen penbimbing yang telah

sudi meluangkan waktu dan mengarahkan penulis, sehingga sele-

sainya skripsi ini.

Dan tak lupa, penulis menyampaikan terimakasih kepada yang

terhormat :

1. Bapak Drs. Hari Gursida, Akuntan, selaku Dekan Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.

2. Bapak Drs. Eddy Mulyadi S., Akuntan, selaku Ketua

Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan Bogor.

3. Segenap Staf Pengaoar dan Staf Tata Usaha Fakultas

Ekonomi Universitas Pakuan Bogor.



4. Bapak Direksi beserta segenap Staf PT Inasa Bogor.

5. Semua rekan dan kerabat, ynng telah momberikan banyak

bantaan.

Juga terimakasih penulis sampalkan kepada orang tua

tercintaj yang telah banyak berkorban dan memberikan semangat.

Semoga semua jasa dan kebaikan semua pihak mendapatkan

imbalan yang setimpal dari Allah Subhanahu wa ta'ala.

Akhirnya penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi semua pihak yang memerlukannya.

Bogor, Oktober 1989

Penulis,

DWI TAKABYANTO PUTRA
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan yang kita laksanakan dewasa ini adalah

pembangunan yang terencana atau lebih dikenal dengan

sebutan REPELITA. Dengan adanya REPELITA diharapkan dapat

nenciptakan landasan yang kuat bagi bangsa Indonesia untuk

tunbuh dan berkembang atas kekuatannya sendiri nenuju

masyarakat yang adil dan nakour.

Pembangunan yang ada di Indonesia ini dapatlah

dikatakan mengalami perkenbangan, sesuai dengan

perkembangan tersebut maka ilmu pengetahuan pun turut

berkembang dengan pesatnya, dan dengan adanya kemajuan di

bidang ilmu pengetahuan ini diharapkan kita dapat

memecahkan problema yang menghambat jalannya pembangunan,

ataupun digunakan sebagai alat untuk mengatasi problema

lainnya.

Salah satu problema atau masalah yang dipandang

cukup luas kaitannya dengan kemajuan zaman pada umunya dan

pembangunan pada khususnya adalah masalah perusahaan.

Perusahaan ini memberikan andil yang besar sekali dalam

memajukan pembangunan, khususnya perekonomian suatu

negara. Perusahaan sebagai lembaga yang diorganisisir

untuk menghasilkan produk atau oasa melalui pemanfaatan

sumber-sumber ekonomi dengan maksud memenuhi kebutuhan

masyarakat mempunyai tujuan memperoleh laba. Laba yang



diperoleh perusahaan ini tentunya tidak akan terlepas dari

mekanisne operas! perusahaan yang dilaksanakan secara

optimal. Hekanisme ini tidaklah dapat dipisahkan dari

perenoanaan yang baik, penggunaan sistem dan prosedur yang

memadai, dan juga sistem pengendalian intern yang dapat

diandalkan pada suatu perusahaan.

Peranan dan pelaksanaan perenoanaan serta penggunaan

sistem dan prosedur akuntansi pada suatu perusahaan dapat

berbeda antara perusahaan satu dan perusahaan yang

lainnya, perbedaan ini terutama didasarkan pada besar

kecilnya perusahaan tersebut. Didalam perusahaan yang

masih keoil dimana aktivitas yang terjadi dalam perusahaan

belumlah dapat dikatakan begitu kompleks maka pengelolaan

aktivitasnya dapat ditangani secara langsung oleh pemilik

perusahaan tersebut, dengan demikian pemilik sebagai

pimpinan dapat melihat dan mengingat kejadian dala

perusahaannya, sehingga tidak diperlukan perenoanaan,

sistem dan pengendalian intern yang terlalu kuat, hal ini

mengingat kecilnya keraungkinan penyelewengan yang akan

terjadi.

Adalah tidak miadah untuk ditangani secara langsung

mengenai pengelolaan perusahaan tersebut jika perkembangan

perusahaan yang terjadi semakin pesat dan aktivitasnya

semakin meluas, dengan adanya fenomena seperti itu maka

pimpinan tidaklah dapat mengawasi lag! secara langsung

pengelolaan aktivitas yang terjadi, hal ini menandakan

bahwa pimpinan harus segera mendelegasikan wewenang,

tugas, dan tanggung jawabnya, dengan demikian timbullah



apa yang dinamakan hierarkhi dalam kapemimpinan

perusahaan, dimana setiap hierarkhi kepemimpinan merupakan

suatu rentangan kekuasaan dan tanggung jawab dari para

fungsionaris tersendiri. dengan adanya situasi tersebut

makatidaklah dapat dihindarkan mengenai aspek komunikasi

yang dapat digunakan sebagai alat koordinasi dari berbagai

kegiatan yang ada dalam perusahaan. Komunikasi yang ada

dalam perusahaan ini dapat berupa informasi-informasi yang

diperlukan sebagai oas protektif terhadap penyelewengan-

penyelewengan yang mungkin terjadi akibat besarnya

aktivitas yang terdapat dalam perusahaan dan juga sebagai

konsekwensi tidak dapatnya secara langsung pimpinan

mengelola perusahaannya. Selain itu semua informasi ini

dapat berguna sebagai alat yang digunakan oleh manajemen

sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan dalam hal

perencanaan, pengkoordinasian, dan pengendalian serta

usaha-usaha untuk mengamankan harta milik perusahaan.

Dari seringnya- informasi-informasi yang dilaksanakan

dan ketepatan orang penerima informasi juga menjaga agar

informasi tetap efisien, maka diperlukan suatu media yang

dapat menampung aspirasi-aspirasi seperti di atas, media

tersebut dapat berupa sistem akuntansi. Sistem akuntansi

harus dirancang sedemikian rupa sehingga sistem tersebut

dapat dikatakan baik yang mampu memperhatikan tujuan dan

sifat dari perusahaan dan transaksi-transaksi yang terjadi

dalam perusahaan.

PT Inasa Rubbershoes Manufactory, merupakan suatu



jenis perusahaan yang btjrgerak dalam bidang , produksi

sepatu karet/kanvas. Dalam melaksanakan ' kegiatan

industrinya, sebagaimana layaknya perusahaan lain', maka PT

Inasa pun nengalatni berbagai macan masalah yang dihadapi

dalam mencapai sasaran yang diinginkan perusahaan

tersebut.

Salah satu masalah yang dihadapiperusahaan ini

adalah mengenai pengadaan bahan baku yang digunakan untuk

diolah menjadi sepatu, yaitu berapa besarnya bahan baku

yang dibutuhkan, dan kapan kebutuhan akan bahan baku

tersebut.

Pada prinsipnya, bahan baku adalah merupakan salah

satu faktor penting yang digunakan sebagai input dalam

mengolah suatu produk, oleh karenanya keberadaan dari

bahan baku itu harus dikendalikan sedemikian rupa sehingga

kelangsungan produksi perusahaan dapat tetap terpelihara.

Bertitik tolak dari uraian tersebut di atas, maka

penulis merasa tertarik untuk memilih judul :

"PERANAN SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN SEBAGAI ALAT

PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU BAGI HANAJEHEN",

pada perusahaan dimaksud.

1.2. Identifikasi Masalah

Dalam perusahaan industri penyediaan bahan baku

merupakan kegiatan yang diutamakan demi kelangsungan

proses produksi perusahaan tersebut. Penyediaan bahan baku

ini tentunya diperoleh melalui aktivitas pembelian yang

dilancarkan oleh setiap perusahaan. Akan tetapi bagaimana



pembelian dapat dilaksanakan tepat waktu dan sesijai dengan

kebutuhan baik kualitas naupun kuantitas? adalah merupakan

problema dari setiap perusahaan.

Penetapan sistem dan prosedur akuntansi pembelian

adalah merupakan jawaban atas problema-problema tersebut

di atas, lepas dari itu semua bagaimana hubungan antara

sistem akuntansi pembelian bahan baku dalam mengendalikan

persediaan bahan baku adalh merupakan masalah yang utama

dalam tulisan ini, oleh karenanya masalah yang ada perlu

diidentifIsir. Berdasarkan hal ini semua maka penulis

ingin mengetahui :

1. Apakah sistem akuntansi pembelian yang

dilaksanakan di dalam perusahaan dapat menghasilkan

informasi pembelian yang dibutuhkan oleh pimpinan,

sehingga pimpinan dapat mengambil keputusan yang tepat

atas pembelian ?

2. Bagaimana peranan sistem akuntansi pembelian

bahan baku terhadap pengendalian persediaan bahan baku ?

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Dari penelitian yang dilaksanakan pada perusahaan

ini maka diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan itu

sendiri, adapun maksud dengan adanya penelitian ini adalah

untuk melihat bagaimana penerapan sistem akuntansi

pembelian bahan baku pada perusahaan ini, serta bagaimana

manfaat sistem akuntansi pembelian dalam pengendalian

persediaan bahan baku. Adapun tujuan dengan adanya



penelitian ini adalah;

1. Untuk iriengetahui bsgaimana sisteiti akuntansi

pembelian dilaksanakan dalam parusahaan.

2. Hempelajari efektifitas sisteo akuntansi

pembelian dari perusahaan yang diteliti.

1.4. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada perusahaan ini akan

berguna untuk mengungkapkan bagaimana peranan sisten

akuntansi pembelian bahan baku, dan agar diterapkan oleh

perusahaan dalam pengendalian persediaan bahan baku. Dari

hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna untuk

mengungkapkan kelemahan-kelemahan atau kekurangan-

kekurangan yang ada dalam menerapkan sistem akuntansi

pembelian bahan baku, dengan demikian dapat dipergunakan

untuk mengadakan perbaikan-perbaikan dimasa yang akan

datang.

Dengan selesainya penelitian dilaksanakan pada

perusahaan ini maka kesimpulanpun akan dibuat, sehingga

pemberian saran-saran dapat diberikan yang mungkin akan

berguna bagi perusahaan yang diteliti.

Selain itu semua, maka penelitian ini akan sangat

bermanfaat pula bagi penulis sendiri, dalam menerapkan

teori-teori dan ilmu-ilmu yang diperoleh selama di bangku

kuliah, serta mencoba menerapkan dan memperbandingkannya

dengan perusahaan yang diteliti.

1.5. Kerangka Pemikiran

Sistem akuntansi merupakan suatu alat yang diadakan

untuk dapat mengendalikan aktiyitas yang ada



dalam perusahaan. Aktivitas ini tentunya dapat berupa

aktivitas produksi, penjualan, maupun pembelian, serta

aktivitas-aktivitas lainnya yang berhubungan dengan

perusahaan.

Sistem akuntansi diartikan oleh Howard F Stettler

dalam bukunya System Based Independent Audits dan

diterjemahkan oleh Drs. Zaki Baridwan, adalah sebagai

berikut:

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, buku-buku
catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data yang berhubungan
dengan usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk
mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil
operasi perusahaan. <2: Hal. 1)

Sistem akuntansi yang baik sangatlah diperlukan oleh

perusahaan besar maupun kecil, karena dengan ditetapkannya

sistem akuntansi yang baik di dalam perusahaan, maka

perusahaan diharapkan mampu bekerja dengan baik seperti

apa yang diharapkan sebelumnya.

Peranan sistem akuntansi yang baik ini tidak akan

terlepas dari peranan informasi, informasi yang teroadi

haruslah dikumpulkan dan kemudian dlanalisis sehingga

mampu memberikan informasi yang tepat guna dan tepat waktu

bagi penerimanya. Informasi dibutuhkan karena dengan

adanya informasi ini maka dapat diketahui seluruh

aktivitas yang ada dalam perusahaan, yang pada akhirnya

dapat dijadikan sebagai dasar pengendalian sehingga dapat

mengarah pada tindakan perbaikkan terhadap penyimpangan-



penyimpangan yang ade dan menghindari adanya indikasi

kerugian.

Sistem akuntansi dapat dikatakan baik jika di

dalaonya nengandung unsur-unsut pengendalian intern yang

memadai. Sistem pengendalian intern ini tentunya akan

bermanfaat dalam mengamankan harta nilik perusahaan.

Sistem pengendalian intern didefinisikan oleh AICPA yang

diterjemahkan oleh Drs. Zaki Baridwan adalah sebagai

berikut:

Pengendalian Intern itu meliputi struktur organisasi
dan semua cara-cara serta alat-alat yang
dikoordinasikan yang digunakan dalam perusahaan
dengan tujuan menjaga keamanan harta milik
perusahaan memeriksa ketelitian dan kebenaran data
akuntansi, memajukan efisiensi dalam operasi, dan
mampu menjaga dipatuhinya kebijakan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. (2: Hal. 7)

Letak tanggung jawab penyusunan dan pengawasan

sistem pengendalian intern ini ada pada manajemen, oleh

karenanya maka manjemen dituntut untuk dapat bekerja dengn

baik, sehingga mampu melaksanakan tuntutan-tuntutan atau

unsur-unsur yang ada pada pengertian pengendalian intern,

seperti menjaga keamanan harta milik perusahaan, menjaga

keandalan data akuntansi, dan yang lainnya.

Dalam proses produksi suatu perusahaan tentunya

harus dimulai dengan penyediaan bahan baku dan bahan

lainnya yang dibutuhkan, yang siap untuk diproses.

Pengadaan bahan baku dan bahan lainnya diperoleh melalui

aktivitas pembelian, oleh karenanya sistem akuntansi

pembelian haruslah dirancang sedemikian rupa .sehingga

mampu melaksanakan fungsinya dengan baik. Sistem akuntansi

8



pembelian dimulai dari adanya permintaan pembelian hingga

barang yang dibeli diterima olah perusahaan Dalam

Aktivitas pembelian, make agar sistem akuntansinya

berjalan dengan balk haruslah didukung oleh organisasi dan

fungsi yang tegas dan juga penggunaan dokumen atau

formulir yang mengandung pengendalian intern, dan juga

prosedur-prosedur, serta laporan-laporan yang dipandang

perlu, Hal ini dilaksanakan supaya dapat menjamin tidak

terjadlnya kecurangan-kecurangan yang merugikan pihak

perusahaan. Dalam hal ini pembelian bahan baku make perlu

pula disusun strategi pengadannya yang dapat menoamin

jenis yang dibutuhkan, harga pembelian yang menguntungkan

serta kualitas dan kuantitas dari bahan baku tersebut.

Dengan demikian adanya sistem akuntansi pembelian

bahan baku menghasilkan suatu informasi kapan suatu

aktivitas pembelian dilakukan dan sesuai dengan yang

diharapkan dengan tepat waktu penyediannya, sehingga mampu

menunoang proses • produksi yang dilaksanakan oleh

perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka sebagai

hipotesisnya adalah sebagai berikut:

"Sistem akuntansi pembelian bahan baku yang memadai

akan menghasilkan suatu informasi yang benar dan

dapat dipercaya serta tepat waktu sehingga pimpinan

dapat mengambil keputusan dengan tepat mengenai

pembelian yang akan dilakukan, sehingga mampu

memberikan pengendalian terhadap persediaan bahan



baku pada perusahaan.

1.6. Hetodologi Penelitian

Untuk meneliti mengenai peranan sistem akuntansi

pesibelian bahan baku dalam pangendalian persadiaan bahan

baku, naka penulis menggunakan netode study kasus yang

dilakukan pada perusahaan ini.

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan maka

penelitian ditetnpuh dengan cara:

1. Studi kepustakaan (Library research)

2. Studi Lapangan (Field research)

Studi kepustakaan (Library research) adalah

merupakan salah satu bentuk penelitian yang dinaksudkan

untuk meiaperoleh inforaasi-informasi dan data-data yang

dibutuhkan melalui kunjungan pada perpustakaan serta

mengaplikasikannya pada permasalahan yang ada. Studi

lapangan (Field research) adalah merupakan salah satu

bentuk penelitian yang dimaksudkan untuk memperoleh

informasi-informasi dan data-data yang dibutuhkan melalui

kunjungan pada perusahaan yang akan diteliti dan menooba

untuk mendapatkan data-data yang sesuai dengan

permasalahan yang dimaksud dengan cara melakukan wawancara

dengan pihak yang berkepentingan pada perusahaan ini, dan

melakukan observasi yaitu mengamati kegiatan-kegiatan yang

dilakukan perusahaan.
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1.7. Lokasi Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian yang berhubungan

dengan judul skripsi "Peranan Sistem Akuntansi Penbelian

Sebagai Alat Pengendalian Persediaan Bahan Baku Bagi

Hanajenen", naka penulis nelakukan penelitian pada sebuah

perusahaan yang bergerak dalam industri sepatu, yaitu PT

INASA RUBBERSHOES HANUFACTORY yang berlokasi di jalan

Sukamulya No. 1 Bogor.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sebelum sampal pada pengertian sistem akuntansi itu

sendiri, ada baiknya untuk mengetahui akuntansi terlebih

dahulu. Akuntansi sebagai suatu kegiatan jasa telah dike-

nal dan dipelajari sejak lama, dan perkembangannya pun

dirasakan nempunyai arti tersendiri bagi dunianya, bahkan

pada dunia bisnis, akuntansi dipandang sebagai suatu

kebutuhan yang mendasar. Hal ini sesuai dengan apa yang

ditegaskan oleh Drs. Harnanto, Ak. sebagai berikut;

"Akuntansi sebagai suatu kegiatan dan profesi sudah
dikenal lama, dipelajari, bahkan dirasakan sebagai
suatu kebutuhan dalam dunia bisnis khususnya.

(7: Hal. 15)

Akuntansi didefinisikan oleh Statements of The

Accounting Principles Boards, No. 4 yang dikutip oleh Jay

H. Smith, Jr. dan K. Fred Skousen adalah sebagai berikut:

"Accounting is a service activity its function is to
provide quantitative information, primarily finan
cial in nature, about economic entities that is
intended to be useful in making economic decision,
in making reasoned choice among alternative courses
of action". (13: Hal. 12)

Sedangkan American Accounting Association (AAA)

dalam "A Stateteraents of Basic Accounting Theory" yang

dikutip oleh Niswonger and Fees, mendefinisikan akuntansi

sebagai berikut :

Accounting is the proces of identifying, measuring,
and communicating economic information to permit
informed judments and decision by users of the
information". (11: Hal. 7)
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American Institute of Certified Public Accountant

(AICPA) melalui Commitee of Termilogy, yang dikutip dan
i

diterjemahkan oleh Prof. DR H. S. Hadibroto dan Drs.

Sudardjat Sukadan mendefinisikan Akuntansi sebagai beri-

kut:

"Akuntansi adalah suatu keahlian (art) untuk menoa-
tat, mengklasifikasikan dan mengikhtisarkan dengan
cara yang tepat dan dinyatakan dengan uang, transak-
si dan kejadian yang sebagian sekurang-kurangnya
bersifat keuangan dan menginterpretasi hasil yang
diperoleh". (6: Hal. 1)

Dan pada akhirnya suatu studi yang dibiayai oleh

AICPA Fondation (Accounting Research Study No. 7) yang

dilaksanakan oleh Paul Grady (Inventory of Generally

Accepted Principles for Business Enterprices), yang diku

tip dan diterjemahkan oleh Prof. OR H. S. Hadibroto dan

Drs. Sudardjat Sukadam, mendefinisikan Akuntansi sebagai

berikut:

"Akuntansi adalah keseluruhan pengetahuan dan fungsi
yang berhubungan dengan penciptaan, pengesahan,
pencatatan, pengelompokkan, pengolah, penyimpulan>
penganalisaan,- penafsiran, dan penyajian informasi
yang dapat dipercaya dan penting artinya secara
sistematik mengenai transaksi-transaksi yang seku
rang-kurangnya bersifat finansiil dan yang diperlu-
kan untuk pimpinan dan operas! sesuatu badan dan
untuk laporan yang harus diajukan mengenai hal tadi
guna memenuhi pertanggungjawaban yang bersifat
keuangan atau hal lainnya". (6: Hal 1)

Dari beberapa pengertian akuntansi di atas. maka

dapatlah disimpulkan bahwa Akuntansi adalah merupakan

suatu kegiatan jasa yang dimaksudkan untuk mengolah infor

masi kuantitatif dengan tujuan untuk menghasilkan informa

si yang berguna bag! para pemakai sebagai dasar

pengambilan keputusan.
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Bidang Akuntansi kendatipun telah dikenal sejak

lama, namun identifikasi tentang masalah sistemnya sendiri

dapatlah dikatakan relatif baru, hal seperti ini sesuai

dengan apa yang ditulis oleh Drs. Harnanto Ak., sebagai

berikut:

"  namun identifikasi masalah-masalah sistemnya,
atas dasar mana kegiatan Akuntansi itu diselenggara-
kan merupakan ruang lingkup pengkajian yang relatif
baru." (7: Hal. 15)

Berdasarkan pernyataan tersebut di atas, maka dapat

lah dikatakan bahwa sistem akuntansi adAlah merupakan

suatu cabang ilmu pengetahuan yang pengkajiannya baru

dapat dirasakan akhir-akhir ini, sejalan dengan tingkat

perkembangan dunia bisnis yang menghadapi masalah-masalah

mengenai pendelegasian wewenang, pendelegasian tugas, dan

masalah-masalah lainnya yang dapat merangsang pengkajian

terhadap masalah-masalah sistemnya.

Sistem akuntansi (Accounting System) merupakan suatu

media yang berisi informasi-informasi yang dianalisis yang

diharapakan dapat untuk mengadakan pengendalian dan juga

diharapkan dapat mengetahui kemajuan perusahaan serta

diharapkan untuk dapat mengatasi masalah-masalah manajeri-

al yang dihadapi oleh manajemen, seperti perencanaan,

pengkoordinasian, pengendalian, dan juga perlindungan

keamanan harta milik perusahaan.

Walaupun sistem akuntansi dapat diharapkan untuk mengatasi

masalah managerial seperti di atas, namun aplikasi jawa-

bannya sendiri terhadap perusahaan satu dengan perusahaan
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yang lainnya tidak akan pasti sama, hal ini dimungkinkan

karena dalam mengidentifisir masa1ah-masa1 ah akuntansi

haruslah diperoleh pengertian yang mendalam tentang per-

bandingan filosofi tentang masalah atau keadaan yang akan

dihadapi sesungguhnya.

Sistem akuntansi yang terdiri dari metoda-metoda dan

catatan-catatan serta alat-alat yang diciptakan dan digu-

nakan untuk mengolah transaksi suatu badan usaha, telah

didefinisikan secara berlainan oleh para pakar dalam

bidangnya. Sebelum diberikan definisi sistem akuntansi

menurut para pakar dalam bidangnya, berikut ini diberikan

definisi dari sistem dan prosedur.

Sistem telah didefinisikan oleh Richard F Neuschel

yang dikutip oleh Cecil Gillespie adalah :

"A system is a network of relative procedures, de
veloped according to one integrated ascheme for
performing a marjor activity of the business".
(5: Hal. 2 )

Sedangkan Drs. Harnanto Ak., mendefinisikan sistem

sebagai berikut:

"Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur—prosedur
yang diintegrasikan dan diciptakan untuk dapat
mengikuti, mencatat, dan mengawasi pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan salah satu
bidang akuntansi dalam suatu perusahaan".
<7: Hal. 39)

Dari kedua pengertian sistem di atas, maka terdapat

persamaannya yaitu mengenai pengadaan kerangka prosedur

untuk melaksanakan kegiatan atau aktivitas dalam suatu

perusahaan. Kegiatan atau aktivitas yang dimaksud dapat
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berupa suatu sistem atas:

(1) Penjualan, piutang, dan penerimaan kas;

(2) Pembelian, hutang, dan pengeluaran kas;

(3) Personalia dan penggajian;

(4) Produksi dan biaya

Prosedur didefinisikan oleh Richard F Neuschel yang

dikutip oleh Cecil Gillespie adalah :

"A Procedure ....is a sequence of clerical opera
tions, usually involving several people in one or
more departements, established to ensure uniform
handling of a recesrring transaction of the busi
ness. " ( 5 Hal . 2. )

Sedangkan Drs. Harnanto Ak., mendefinisikan prosedur

sebagai berikut:

"Suatu prosedur adalah meliputi semua tahap atau
langkah (proses dan operasi) yang diperlukan dalam
pelaksanaan terhadap suatu bagian dari suatu sistem.
(7; Hal. 39)

Kedua pengertian di atas menekankan prosedur ini

pada kerangka pekerjaan administratif dari sistem akuntan-

si atau dapat dikatakan bahwa prosedur meliputi

pekerjaan-pekerjaan kerani dalam pelaksanaan terhadap

sebagian dari sistem.

Prosedur itu merupakan unsur-unsur dari sistem itu sen-

t

diri, seperti contoh yang dikemukakan di atas mengenai:

~ Sistem penjualan dan penerimaan uang maka akan terdiri

dari prosedur—prosedur sebagai berikut:

Penjualan, distribusi penjualan, piutang, dan penerimaan

uang.
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- Sietem pembelian dan pengeluaran uang, maka akan terdiri

dari prosedur-prosedur eebagai berikuts

Order pembelian, penerimaan barang, hutang, dan pengelu

aran kas.

- Sistem personalia dan penggajian akan terdiri dari

prosedur-prosedur sebagai berikut:

Personalia, pencatatan Maktu, dan penggajian.

- Sistem produksi dan biaya akan terdiri dari prosedur-

prosedur sebagai berikut:

Pengendalian produksi, persediaan, dan akuntansi biaya.

Sistem akuntansi didefinisikan oleh Howard F.

Stettler sebagai berikut:

"The accounting system may be defined as the forms,
records, procedures, and devices used to process

data concerning the operations of a economic entity
to produce the feedback in the form of statements

and reports necessary for management to control
those operations, and for such interested groups as
stockholders, creditors, and goverment agencies to

judge the effectiveness of the operations."
(14: Hal. 40)

Dalam "Kohler's Dictionary for Accountants", Cooper

W.W., and Ijiri Yuji (4: Hal. 14), menerangkan arti sistem

akuntansi sebagai berikut:

(1) The principles, methods, and procedures relating
to the incurrence, classification, recording,

and reporting of the transactions of an organi
zation .

(2) Hence, the process of operating, testing, and
accumulating information under such a system, in

accordance with controlling internal administra
tion policies, and with any regulatory require

ments of higher authority.

(3) The Books, records, vouchers, files, and related
supporting data resulting from the application
of the accounting process, accounting records.
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Sedangkan Niswonger dan Fess memberikan penerangan

mengenai sistem akuntansi sebagal berikut;

"Accounting system is the special field concerned
with the design and implementation of procedures for
the accumulation and reporting of finacial data. The
system accountant must decice appropriate " ̂ cheks
dan balance" to safeguard business assets and pro
vide for information flow that will be efficient and

helpful to*management familiarity with the users and
relative merits of various types of data processing
equipment is also essential" (11: Hal. 13)

Dari beberapa pengertian dan definisi sistem akun

tansi di atas, maka jelaslah bahwa sistem akuntansi dicip-

takan untuk dapat menghasilkan informasi-informasi yang

dibutuhkan sebagai alat pengendalian usaha dari- setiap

perusahaan, melalui penciptaan dan penggunaan formulir,

buku-buku catatan, prosedur-prosedur serta alat-alat yang

dipandang perlu oleh perusahaan.

2.2. Tujuan Penyusunan Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi disusun dengan tujuan untu1<; dapat

dijadikan kerangka acuan bagi manajemen dalam mengendali-

kan usahanya. Ceci'll Gillespie secara umum menegaskan

tujuan dari sistem dan metoda sebagai berikut:

The general aims of systems and methods work are:
(1) To improve the information provided by the

system, in quality, timeliness or structure of
the information

(2) To improve the accounting control and internal
check, that is to improve the dependability of
accounting information and to provide complete
records of accoentabi1ity for the protection of
the assets of the business.

(3) To decrease the clerical lost of keeping of the
business.
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Tujuan umum penyusunan sistem akuntansi di atas

menekankan pada penyediaan informasi yang dibutuhkan

secara tepat waktu, sehingga dapat mengambi1 tindakan yang

dlanggap perlu dengan segera bagi manajemen, kemudian juga

menekankan pada segi pengendalian akuntansi dan internal

cheks, yang dapat mengambi1 pengertian ealing uji antara

beberapa bagian dalam perusahaan mengenai pencatatan

akuntansi dengan maksud melindungi harta milik perusahaan.

Selain hal itu semua, maka perlu diperhatikan faktor biaya

dalam hal menyelenggarakan sistem akuntansi, maka biaya

penyelenggaraannya haruslah ditekan seminimal mungkin.

Drs. Zaki Baridwan Ak., menyimpulkan tujuan penyusu

nan sistem akuntansi sebagai berikut:

"Penyusunan sistem akuntansi untuk suatu perusahaan
mempunyai beberapa tujuan yang harus dipertimbangkan
baik-baik. Tujuan itu adalah sebagai berikut:
(a) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi

prinsip cepat, yaitu bahwa sistem akuntansi harus
mampu menyediakan data yang diperlukan tepat
waktunya dan dapat memenuhi kebutuhan.

(b) Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhi
prinsip amdn, yaitu bahwa sistem akuntansi harus
dapat membantu menjaga keamanan harta milik
'perusahaan, maka sistem akuntansi harus disusun
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip pengawa-
san intern.

(c) Sistem akuntasi yang disusun itu harus memenuhi
prisip murah, yang berarti bahwa biaya untuk
menyelenggarakan sistem akuntansi itu harus dapat
ditekan sehingga relatif tidak mahal.
(2: Ha1.3)

Drs. M. Samsul Ak. dan Drs. Mustofa Ak., menuliskan

4 tujuan dari sistem akuntansi, yaitu sebagai berikut:

1. Menyampaikan informasi yang dibutuhkan oleh semua

tingkat manajemen, pemilik atau pemegang saham
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secara cepat dan tepat.

2. Menyediakan informasi yang diperlukan oleh pihak
luar perpajakan, bank, atau kreditor, dan lemba-
ga-lembaga lainnya yang berkaltan dengan perusa-
haan.

3. Menyempurnakan kontrol melalui organisasi, prose-
dur-prosedur dan cara-cara lain untuk mengamankan
harta kekayaan perusahaan

4. Mengurangi biaya penyelenggaan administratif ke
tingkat yang lebih rendah dari pada nilai man-
faatnya.

2.3. Unsur—unsur Sistem Akuntansi

Drs. Harnanto Ak., menuliskan mengenai unsur-unsur

sistem akuntansi sebagai berikut:

"Sistem dan prosedur akuntansi terbentuk dari 4
unsur yang saling berhubungan, ke-4 unsur itu
adalah:

(1) Fungsi atau aktivitas, yaitu cara bagaimana
sekelompok tugas /pekerjaan itu dapat dilaksana-
kan secara terpadu dan terkoordinasi,

(2) Personalia, fungsionaris atau pelaksana peker—
jaan-pekerjaan tersebut,

(3) Dokumen/formulir dan alat-alat pencatatan yaitu
media atas dasar mana kegiatan-kegiatan pengum-
pulan dan pengolahan data itu dilakukan atau
dengan ka'ta lain bukti tertulis bahwa suatu
pekerjaan telah dilaksanakan,

(4) Peralatan (mesin-mesin dan equipment) yaitu
berbagai peralatan (teknik dan mekanis) dengan

■  mana pekerjaan-pekerjaan itu di1aksanakan.

Dari unsur unsur yang belah diberikan di atas dan

dari definisi sistem akuntansi yang telah ada, maka

dapatlah ditarik kesimpulan mengenai unsur—unsurnya yaitu:

Unsur formulir

Formulir sebagai bukti pencatatan transaksi mempunyai arti

penting agar dapat terselenggarakannya mekanisme dan

prosedur akuntansi, selain digunakan sebagai bukti
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pencatatan transaksi, maka formulir dapat juga digunakan

sebagai alat penyampaian informasi y^ng penting dari

individu yang satu kepada individu yang lain baik itu

dalam intern perusahaan maupun keluar perusahaan.

Buku-buku catatan

Buku catatan adalah merupakan suatu media yang dapat

digunakan perusahaan dalam mencatat transaksi-transaksi di

dalam perusahaan. Buku catatan ini dipakai sebagai buku

untuk menjurnal (book of original entry) dan juga dipakai

sebagai buku besar (books of final entry).

Prosedur—prosedur

Prosedur adalah merupakan langkah-langkah yang diperlukan

untuk dapat dijadikan sebagai alat penjamin perlakuan

seragam terhadap transaksi-transaksi yang sering■ terjadi

dalam suatu perusahaan.

Alat-alat

Alat-alat adalah dapat merupakan suatu benda yang

digunakan oleh perusahaan untuk dapat memberikan

perlindungan terhadap transaksi-transaksi yang terjadi

dalam perusahaan.

2.4. Peranan Sistem Akuntansi pada Perusahaan

Sistem akuntasi mempunyai peranan yang penting

sekali dalam perusahaan, terutama dalam perusahaan yang

berskala besar, hal ini dimungkinkan karena aktivitas yang

terjadi dalam perusahaan relatif besar dan sebagai konsek-
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wensi dari besarnya aktivitas ini, maka biaya penye-

lengaraan aktivitasnya pun akan relatip besar dalam keadaan

seperti ini maka kemungkinan untuk melakukan kecurangan yang

dapat berupa penggelapan uang, pencurian, manipulasi atau

korupsi, atau bentuk-bentuk kecurangan lainnya dapat saja

terjadi, oleh karenanya penetapan sistem akuntansi sangat

dibutuhkan oleh perusahaan dalam menangani masa1 ah—masa1 ah

seperti di atas dan supaya dalam menangani aktivitas terten—

tu dapat memperhatikan unsur ketepatan waktu.

Penetapan sistem akuntansi walaupun memakan biaya

yang relatif tidak kecil, namun akan mempunyai peranan

yang cukup besar bagi perusahaan yang menetapkannya. Drs.

Harnanto Ak., mengemukakan adanya 3 manfaat penting yang

diperoleh dari sukses kegiatan telaah sistem yaitu seba-

gai berikut:

(1) Meningkatkan kreativitas manajemen.
Apabila otomatisasi prosedur-prosedur
(pelaksanaan kegiatan) dianggap sebagai cara
pemecahan sistem, maka hal ini akan memberikan
sumbangan' ysng besar bagi manajemen, khususnya
untuk tingkat menengah. Dalam pengambilan
keputusan yang bersifat routin, kecepatan waktu
dan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan
yang cukup besar volumenya memberikan cukup
waktu, kesempatan, dan energi manajemen untuk
digunakan/dimanfaatkan pada berbagai usaha
kreatif inovatif.

(2) Meningkatkan efisiensi operasi
Biaya dan penghematan biaya operasi merupakan
salah satu obyek penting dalam melaksanakan
telaah sistem, pengurangan biaya operasi pada
umumnya dapat dilakukan dengan misalnya:
meniadakan langkah—langkah atau tahap-tahap
laksanaan pekerjaan, formulir/dokumen, catatan
dan laporan-laporan yang dianggap tidak perlu,
atau mengadakan perubahan-perubahan penting
dalam rangka mempersingkat waktu, dan peralatan
kerja yang diperlukan.

(3) Perbaikan iklim dan motivasi bekerja
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Antusiasme dan rasa percaya para pelaksana
kegiatan yang sangat mendambakan hasi1 dari
sistem akuntansi pada umumnya mengningkat, pada
saat sistem itu mulai diimplementasikan situasi
demikian itu biasanya masih tetap berlangsung,
meskipun terjadi berbagai hambatan karena
perubahan-perubahan dalam kondisi operasinya
tidak dapat disesuaikan secara tepat dan cepat
seperti dikehendaki oleh sistem yang baru
tersebut. Tetapi apabila adanya berbagai
perbaikan mulai dirasakan, makan hal ini akan

merupakan momentum baru yang mampu meningkatkan
lagi antusiasme dan motivasi bekerja pada para
pelaksana kegiatan tersebut (7; Hal. 28-30)

Berdasarkan apa yang dikatakan di atas, maka

jelaslah peranan sistem akuntansi bagi perusahaan yaitu

tidak saja digunakan untuk mengamankan harta milik

perusahaan akan tetapi menyangkut pengendalian aktivitas

dalam perusahaan seperti yang telah dikemukakan.

2.5. Hubungan Sistem Akuntansi Dengan Pengendalian Intern

Sistem akuntansi dengan pengendalian intern harus

dapat berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan, hal

ini menekankan pada sifat hubungan yang saling menunjang

diantara keduanya, yaitu dapat dilihat dari hubungan

antara unsur-unsur dan tujuannya sendiri.

Committee on Auditing Procedures telah mendefinisi-

kan Pengendalian Intern sebagai berikut:

"Internal Control comprises the plan of organization

and all of the coordinate methods and measures adopted

within a business to safeguard its assets, check the

accuracy and realibility of its accounting data, promote

operational efficiency an encourage adherence to pre

scribed managerial policies. (16 ; Hal. 141)

Dari pengertian pengendalian intern di atas maka
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dapat diaimpulkan bahwa internal control adalah merupakan

suatu aktivitas yang dimaksudkan untuk menata suatu orga-

nisasi dengan menggun,kan cara serta alat yang dikoordinast-

ikan, yang akhirnya diharapkan untuk dapat menganmankan

harta milik perusahaan, kemudian menjaga keandalan data

akuntansi, juga untuk memajukan efisiensi operas!, dan

untuk mendorong pentatan terhadap kebijakan yang telah

ditetapkan terlebih dahulu.

Pengertian pengendalian intern juga menekankansecara

jelas mengenai tujuan dari diterapkannya intern pada suatu

perusahaan yaitu:

1. Mengamankan harta milik perusahaan

2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi

3. Memeajukan efisiensi operasi

4. Mendorong ditaatinya kebijakan manajemen

Sedangkan unsur-unsur dari pengendalian intern yang

diberikan oleh American Institute of Certified Public

Accountant (AICPA) yang diterjemahkan oleh Prof. Sumarja

dan dikutip oleh Drs. Samsul, Ak. dan Drs. Mustofa, Ak.

Adalah sebagai berikut :

1. Suatu struktur organisasi yang didalamnya terda-

pat pemisahan yang sesuai diantara berbagai tanggung jawab

fungsional.

2. Suatu sistem pengotorisasian atau pemberian

wewenang dan prosedur pencatatan yang memadai, untuk

memungkinkan pengendalian akunting yang wajar atas harta,

utang, pendapatan, dan biaya.

3. Praktek-praktek yang sehat yang digunkan ( dite-
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rapkan ) dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing

bagian organisasi.

4. Derajat mutu para pegawai yang adalah cocok

dengan tanggung jawab mereka. (12 : Hal. )

Oengan telah diketahuinya pengertian sistem akuntan-

si dan pengendalian intern, juga tujuan dan unsur-unsur

dari keduanya, maka hubungan antara sistem akuntansi dan

pengendalian intern adalah bahwa untuk mencapai tujuan

dari pengendalian intern diperlukan adanya unsut—unsur

sistem akuntansi yang baik seperti adanya formulir-

formulir serta pelaksanaan sistem dan prosedur pencatatan

yang baik. Demikian pula sebaliknya untuk mencapai tujuan

dari sistem akuntansi, seperti meningkatkan informasi,

meningkatkan internal cek , dan menekan biaya operasi,

maka harus didukung dengan adanya unsur-unsur pengendalian

intern yang memadai, seperti antara lain adanya struktur

organisas.i yang memisahkan tanggung jawab fungsional

secara tepat, adanya suatu sistem pengotorisasian, dan

prosedur pencatatan yang memadai, adanya praktek-praktek

kerja yang sehat, dan adanya suatu itngkat kecakapan

pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya.

Oengan demikian jelaslah hubungan antara sistem

akuntansi dan pengendalian intern adalah bersifat saling

menunjang, yaitu bahwa sistem akuntansi yang baik harus

didukung oleh adanya unsur—unsur pengendalin intern yang

memadai, sebaliknya sistem pengendalian intern dapat

dikatakan berjalan jika telah didukung oleh unsut—unsur

sistem akuntansi yang baik.
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2.6. Sistem Akuntansi Petnbelian

2.8.1. Pengertian Pembelian

Suatu perusahaan dalam nenpertahankan kesinam-

bunganusahanya akan memerlukan beberapa elemen yang

harus diperhatikan. Salah satu elemen yang harus

diperhatikan oleh perusahaan adalah menjaga konti-

nuitas produksi. Kesinanbungan produksi ini tentu-

nya penting bag! perusahaan dalam mencapai tujuan-

nya, oleh karenya penyediaan bahan-bahan yang akan

digunakan dalam produksi haruslah diperhatikan

eksistensinya, yaitu mengenai jenis bahan yang

dibutukan, kualitas yang dinginkan, banyaknya

kuantitas, dan juga mengenai ketepatan waktu penye-

diaannya, sehingga dengan demikian apa yang diha-

rapkan untuk menjaga kesinambungan produksi dapat

dlHujudkan.

Hasalah penyediaan bahan yang dibutuhkan> juga

kualitas. kuantitas maupun ketepatan waktu, dapat

dilaksanakah melalui aktivitas pembelian. Pembelian

adalah merupakan fungsi utama dalam perusahaan.

oleh karena hal tersebut maka perlu adanya perla-

kuan yang seragam terhadap aktivitas itu untuk

menjamin pengamanannya. Aktivitas pembelian harus

dilaksanakan oleh orang yang bertugas pada bagian

pembelian. hal ini mutlak dilaksanakan untuk me-

hindari terjadinya kecurangan. karena dengan hanya

melimpahkan tanggung jawab pada bagian pembelian
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kin.

Apa fungsi pembelian sebenarnya, Cecill Gil-

lespie nengemukakan nengenai fungsi penbelian

sebagai berikut:

"The purchasing function in industry is con
cerned with the purchase of machinery . and
equipment for the factory, materials for the
manufacture of product, supplies and repair
parts for maintenance of the factory, packing
cases and shipping supplies for the shipping
departemen, stationary and office supplies for
the office and various other goods and serv
ices. (5: Hal. 319)
Dari kalimat yang telah disebutkan di atas maka

dapat diketahui bahwa fungsi pembelian bagi perusa-

haan industri adalah mengnyangkut pembelian mesin-

mesin dan perlengkapan-perlengkapan produksi juga

bahan baku serta bah'an penolong.

Bagian pembelian mempunyai tanggung jawab

terhadap aktivitas pembelian. Barry E. Gushing

menuliskan point-point yang menjadi tanggung jawab

bagian pembelian, yang diterjemahkan oleh Drs.

Ruchyat Kosasih sebagai berikut:

"Keputusan pokok yang menjadi tanggung jawab
departemen pembelian termasuk (1) kualitas yang
harus dibeli (2) timing (waktu yang tepat)
pembelian dan (3) penjual (vendor) dari mana
pembelian dapat dilakukan. (3: Hal. 549)
Agar aktivitas dapat dilaksanakan dengan baik

dan dapat menguntungkan pihak perusahaan, maka ada

beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti yang

dituliskan oleh Drs. Zaki Baridwan Ak., sebagai

berikut:
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"Agar petnbelian dapat dilakukan dengan harga
yang menguntungkan, bagian penbelian perlu
tnengirimkan surat permintaan penawaran harga
kepada beberapa orang supplier. Untuk menentu-
kan supplier yang akan diberi surat permintaan
penawaran harga, perlu dipertimbangkan keadaan
suplier itu, cukup bonafide atau tidak, penye-
rahan barang-barang dari pembelian yang lalu
tepat pada waktunya atau sering terlambat.
Setelah ada surat penawaran dari supplier,
dapat ditentukan supplier mana yang harganya
paling menguntungkan, kemudian bagian pembelian
mengeluarkan order pembelian. Setelah mengirim-
kan order pembelian, maka pengiriman barang
dari supplier perlu diikuti untuk dapat memas-
tikan bahwa pengiriman itu dilakukan tepat pada
waktunya.
Apabila pembelian dilakukan untuk jumlah yang
besar dan penyerahannya bertahap maka bagian
pembelian membuat kontrak pembelian dan meng-
ikuti setiap ada pengiriman barang dari suppli
er. Selain hal-hal di atas, apabila diterima
faktur pembelian, maka bagian pembelian bertu-
gas untuk memeriksa faktur itu mengenai kebena-
ran Jumlah-jumlah dan kuantitasnya.
(2: Hal. 107 - 108)

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas,

maka dapalah disimpulkan bahwa pembelian adalah

merupakan suatu aktivitas yang rutin yang harus

dilaksanakan oleh suatu badan usaha dalam menjalan-

kan produksinya, dan dimaksudkan untuk menjaga

kontinuitas perusahaan dalam mencapai tujuannya.
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2.6.2. Pengertian Sistem Akuntansi_Pembelian

Dengan memperharikan definisi sisten akuntansi,

maka dapatlah ditarik kesimpulan mengenai penger

tian dari sistem akuntansi pembelian. Sistem akun-

tansi pembelian adalah merupakan suatu media yang

melibatkan formulir-formulir yang dipergunakan oleh

perusahaan, dan juga penggunaan buku-buku catatan,

serta penggunaan prosedur-prosedur dan alat-alat

yang dipakai yang kesemuanya dikoordinasikan untuk

dapat mengolah data yang berhubungan dengan aktivi-

tas pembelian.

Dengan demikian jelaslah bahwa sistem akuntansi

pembelian diciptakan untuk dapat memberikan sumban-

gan pengendalian pembelian secara tepat guna,

disamping itu sistem akuntansi pembelian dapat

memuat prosedur pembelian, sehingga perlakuan

terhadap aktivitas pembelian dapat dilaksanakan

secara seragam.

2.6.3. Tujuan Sistem Akuntansi Pembelian

Setiap aktivitas yang dilakukan haruslah mem-

punyai tujuan-tujuan yang ingin dicapai, hal ini

dimaksudkan sebagai arah atau acuan yang harus

dilaksanakan dalam melakukan aktivitas tersebut.

Demikian pula dengan sistem akuntansi pembelian

hendaknya mempunyai tujuan-tujuan ataupun arah

terhadap kondisi yang bagaimana sistem akuntansi

pembelian tersebut dapat dilaksanakan.

John J.W. Neuner dan Ulrich J. Neuner mengemu-
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kakan tujuan dari sisten akuntansi penbelian yang

ingin dicapai, yaitu:

"An accouting sistero for purchases must estab
lish procedures so that the following condition
exist:

1. Only properly authorized materials or merch
andise will be purchased.

2. When materials or merhandise is received it
will be inspected, counted or weight and
compared with the purchase order as to
quantity and description.

3. Only properly authorized material which has
already been received will be vouchered and
paid for.

4. The materials or merchandise will be proper
ly controlled, so that losses from theft or
breakage will be eliminated or at least
reduced to a minimum.(10: Hal. 175)

Dari tujuan yang telah dikemukakan di atas maka

dapat ditarik pengertiannya yaitu bahwa barang-

barang yang boleh dibeli hanya yang telah mendapat

otorisasi dari petugas. yang bewenang, kemudian

pemeriksaan terhadap bahan-bahan yang dibeli hen-

daknya dilaksanakan baik itu dengan cara menimbang,

menghitung, maupun mengukur. Disamping itu pembaya-

ran terhadap barang-barang yang dibeli haruslah

yang telah mendapat persetujuan pembelian saja dan

juga pengendalian terhadap barang-barang yang

dibeli sangat diharapkan sehingga terhindar dari

kerugian akibat rusak ataupun kecurian.

2.6.4. Organisasi Pembelian

Sistem akuntansi pembelian yang ditetapkan

harus sesuai dengan tipe dan luas suatu perusahaan,

hal ini dimaksudkan untuk menjaga efisiensi dari

fungsi tersebut. Organisasi atau bagian-bagian yang
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terlibat dalam fungsi pembelian adalah sebagai

berikut:

BagIan pembelian

Besuai dengan namanya, bagian ini berfungsi

sebagai pembeli atau yang melakukan aktivitas

pembelian, pembelian dilakukan terhadap bahan-bahan

dan jasa-jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan

setelah mempertimbangkan faktor harga yang mengun-

tungkan, kualitas, dan ketepatan waktu penerimaan.

Jenis-jenis bahan yang dibeli dapat berupa bahan

baku dan bahan penolong, mesin, serta alat-alat

yang dibutuhkan dan spare part-nya, jasa-jasa dan

kebutuhan lainnya.

Bagian ini menerbitkan order pembelian yang

akan didistribusikan pada pihak-pihak yang dianggap

perlu seperti bagian penerimaan barang, penjual,

dan pihak lainnya.

Bagian Penerimaan Barang

Bagian penerimaan barang berfungsi sebagai

penerima barang yang telah dibeli oleh bagian

pembelian. Bagian ini juga bertugas untuk mengada-

kan pengecekkan terhadap barang yang dibeli, menge-

nai kuantitas yang didapatkan apakah sesuai dengan

yang dibutuhkan. Pengecekan ini dapat dilakukan

dengan cara menghitung secara fisik jumlah barang

yang diterima, atau dilakukan dengan cara penguku-

ran, penimbangan, dan cara-cara lain yang dapat

membuktikan bahwa jumlah barang yang diterima

31



sesuai dengan junlah yang dibutuhkan, disanping itu

kualitas barang yang diterima juga harus diperhati-

kan keberadaannya. Bagian penerina barang juga

dapat mengembalikan barang-barang yang diterima

karena tidak sesuai dengan apa yang dibutuhkan, hal

ini dapat dilakukan dengan cara mencatat berita

acara penolakan yang kenudian diserahkan pada

bagian pembelian dan pada akhirnya barang yang

ditolak tersebut dapat dikenbalikan pada penjual-

nya.

Bagian penerlmaan barang harus oesbuat laporan

penerimaan barang setelah barang-barang yang dite

rima itu dapat diteliti kebenarannya.

Bagian Penyinpanan

Bagian penyimpanan berfungsi untuk menyimpan

barang yang telah dibeli dan diterima oleh bagian

penerimaan barang. Bagian ini sedapat mungkin

memperhatikan penyusunan/ penataan terhadap barang

itu, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengambi-

lan barang jika dibutuhkan. Bagian penyimpanan juga

harus menyelenggarakan pencatatan barang pada

medianya.

2.6.5. Prosedur Pembelian

Prosedur pembelian bahan baku adalah merupakan

langkah-langkah yang diperlukan dalam melakukan

pembelian baik barang maupun jasa yang dibutuhkan.

Prosedur pembeliannya sendiri akan terdiri dari
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beberapa tahapan yang biasanya haru5 dilampaui

yai tu:

1. Tahapan permintaan pembelian bahan baku

Tahapan yang pertama ini adalah merupakan

tahapan dasar untuk terjadinya proses pembelian,

tahapan ini dimulai dari adanya suatu kebutuhan

akan bahan baku. Lalu bagian-bagian yang mempunyai

tanggung ja'wab ini menerbitkan surat permintaan

pembelian, disertai spesifik'asinya terhadap barang

yang dibutuhkan. Spesifikasinya ini dapat berupa

nama jenis barang yang dibutuhkan, dan juga menge-

nai banyaknya barang yang diinginkan. Surat permin-
c

tan pembelian (SPP) ini harus dibuat beberapa

rangkap yang disesuaikan dengan kebutuhannya. Pada

umumnya surat permintaan pembelian ini dibuat

sebanyak tiga rangkap, yang sebelum didistribusikan

harus mempunyai persetujuan dari atasan atau petu-

gas yang berwenang. Setelah SPP ini diotorisasi

maka akan didistribusikan sebagai berikut:

1  lembar yang asli dikirimkan pada bagian

pembelian, 1 lembar copy pertama dikirimkan pada

bagian akuntansi, 1 lembar copy kedua digunakan
0

sebagai arsip pada bagian-bagian yang membutuhkan

akan barang tersebut, dan disimpan menurut nomor

pei^aturan permintaan. Dari telah diotorisasinya SPP

dan diterimanya oleh bagian pembelian, maka hal ini

merupakan suatu syarat untuk melaksanakan pembelian

yang dilakukan pada tahapan kedua.
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2. Tahapan pembelian barang yang dibutuhkan

Berdasarkan masuknya SPP pada bagian pembelian,

maka bagian ini menyiapkan suatu order pembelian,

setelah menyakini bahwa SPP tersebut adalah sah dan

telah diotorisasi oleh petugas yang berwenang.

Untuk memperoleh gambaran harga secara past!, maka

bagian pembelian membuat Surat Permintaaan Penawa-

ran Harga (BPPH) yang dikirimkan pada para suppli

er. Dengan telah dikirimkannya SPPH, maka bagian

pembelian dapat mengetahui secara jelas mengenai

spesifikasi dari barang-barang tersebut seperti

harga, syarat pembayaran, serta informasi-informasi

lainnya. Dari hasil penerimaan informasi mengenai

spesifikasi barang yang dibutuhkan, maka bagian

pembelian menyusun suatu daftar yang berkaitan

dengan informasi-informasi itu, kemudian atas

daftar tersebut, bagian pembelian dapat menganali-

sis dan memil-ih mana supplier yang menawarkan hara

yang lebih rendah dengan kualitas yang lebih baik,

dengan syarat-syarat lain yang dipergunakan oleh

perusaftaan. Setelah bagian pembelian dapat menentu—

kan supplier mana yang dipilih,maka surat pesanan

pembelian dibuat beberapa rangkap yang juga disesu-

aikan dengan kebutuhan perusahaan. Purchase order

<P0) ydng dibuat, dapat didistribusikan sebagai

berikut:

2 lembar dapat dikirimkan pada pemasok, dimana
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lembar pertama dapat dipergunakan sebagai arsip

sendiri bagi pihak penjual, dan satu lembar' kedua

biasanya dikirimkan kembali pada bagian pembelian

sebagai pemberitahuan bahwa barang yang akan dipe-

san telah diterima atau sebagai suatu

pengakuan/persetujuan. Satu lembar copy dapat

diberikan pada penerimaan barang, sebaiknya tembu-

san ini bersifat "blind receiving procedure" yang

be'^anti bahwa tembusan tersebut meniadakan kuanti-

tas yang dipesan, dengan cara menutup kolom jumlah

barang yang dipesan, hal ini dilakukan untuk memak-

sa bagian penerimaan barang menghitung serta menel-

iti barang yang diterimanya. Satu lembar salinan

lainnya diberikan pada bagian akuntansi, yang dapat

digunakan sebagai dasar pencatatan dan pengecekkan

faktur. Satu lembar lainnya dapat diberikan pada

bagian gudang, sebagai pemberitahuan sedang dilak-

sanakannya pembelian, dan agar bagian gudang me—

nyiapkan segala sesuatu yang dapat digunakan dalam

menyimpan dan menata barang-barang. Satu lembar

salainan berikutnya diberikan pada bagian perse-

diaan atau pada bagian yang meminta barang, sebagai

pemberitahuan barang yang diminta sedang dipesan.

Satu lembar salinan sisanya dapat dipergunakan

sebagai arsip pesanan.

Bagian pembelian ini harus bertanggung jawab

atas penerimaan barang yang lewat waktu, maupun

barang yang rusak atau tidak sesuai dengan yang
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dikehendaki, jika hal ini terjadi maka bagian

pembelian harus mengadakan hubungan kembali dengan

para penjual untuk melakukan penyesuaian dengan

barang-barang tersebut sesuai dengan perjanjian

semula. Jika pesanan pembelian yang dibuat diba-

talkan, maka bagian pembelian harus menarik semua

salinan yang telah did istribusikan dan harus diber-

ikan tanda bahwa order tersebut batal, dan tanda

tersebut dapat berupa cap "dibatalkan".

3. Tahapan Penerimaan Barang

Jika telah terjadi kesepakatan antara pihak

penjual dan pembeli, maka barangpun akan dikirimkan

oleh pihak penjual pada pihak pembeli. Setelah

barang diterima bagian ini melakukan penilaian

mengenai barang yang dipesan tersebut dengan cara

yang dapat membuktikan bahwa barang tersebut sesuai

dengan yang dibutuhkan. Apabila bagian penerimaan

telah meyakini bahwa barang yang diterimanya

sesuai, maka bagian ini menerbitkan surat laporan

penerimaan barang (LPB) yang akan diberikan sebagai

berikut: satu lembar yang utama akan diberikan pada

bagian pembelian, hal ini dimaksudkan untuk memberi

tahu bahwa barang telah diterima. Dua lembar sali

nan diberikan pada bagian gudang bersamaan dengan

barang yang telah diterima, yang dapat digunakan

sebagai bukti barang-barang tersebut, dan bagian

gudang memhandingkannya dengan OP yang telah dite-
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rimanya. LPB yang diterima pada bagian gudaing ini

ditanda tangani, kemudian satu lembar yang ada

diberikan pada bagian akuntansi. Satu lembar sali-

nan terakhir dapat dipergunakan sebagai arsip.

Bagian penerimaan barang hendaknya hanya mene-

rima barang yang telah mempunyai surat order pembe-

lian saja.

4. Tahapan Pembayaran Faktur

Bagian gudang sebelum menandatangani LPB . hen

daknya memverifikasi bahwa barang yang telah di-

transfer dari bagian penerimaan pada bagiannya

dapat diyakini kebenarannya, hal ini mutlak dilaku-

kan oleh bagian gudang, karena mereka bertanggung

jawab langsung atas kekurangan barang-barang pada

'^®'"i~hari berikutnya. Tanda tangan yang dilakukan

oleh bagian gudang dapat menjamin orang-orang yang

berada pada bagian akuntansi bahwa barang-barang

yang telah disetujui mengenai pembayarannya telah

disimpan oleh bagian gudang dengan aman.

Faktur pembelian yang dikirimkan oleh penjual

hendaknya diberikan pada bagian pembelian. Setelah

bagian pembelian menerima faktur tersebut, maka

bagian ini membubuhkan tanggal penerimaan barang,

kemudian juga tanggal pemeriksaannya, dan juga

mengenai persetujuan pembayarannya. Selanjutnya

faktur tersebut diberikan pada bagian akuntansi,

setelah bagian akuntansi menerima faktur tersebut,

maka ia akan membandingkannya dengan OP maupun LPB.
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naka ia akan membandingkannya dengan OP maupun LPB.

Sekalipun perkalian atau penjumlahan yang ada dalam

faktur tersebut dapat dikatakan teliti, bagian

akuntansi juga harus meinverif ikasi ketelitian

perhitungan tersebut. Jika bagian akuntansi telah

meyakini kebenaran perhitungan maupun perkalian,

maka faktur pembelian siap untuk dibayar.

Pembayaran dapat dilakukan jika faktur yang ada

dibubuhi cap dan dituliskan tanggalnya, kemudian

dibuatlah surat perintah pembayaran yang harus

telah nendapat otorisasi dari petugas yang berwe-

nang. Setelah surat perintah pembayaran mendapat

otorisasi, maka dapat diberikan pada kasir. Kasir

yang mengetahui bahwa surat perintah tersebut absah

naka nelakukan pembayaran dan menbubuhkan cap lunas

dan diberi tanggal pembayarannya. Setelah pembaya

ran dilakukan, maka surat-surat yang penting seper-

ti faktur dan surat perintah pembayaran disimpan

dalam arsip sebagai bukti pencatatan.

2.6.6. Laporan Pelaksanaan Pembelian

Laporan adalah merupakan suatu alat yang dapat

dipergunakan sebagai bentuk pertanggung jawaban

bag! suatu bagian mengenai tugas-tugas maupun

i^ewenang yang disandangnya. Laporan ini dibuat

dengan maksud agar atasan dapat mengetahui sanpai

seberapa jauh pekerjan-pekerjaan yang dilimpahkan

pada suatu bagian telah dilaksanakan.

Keberadaan suatu laporan hendaknya diperhati-
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kan, hal ini dimaksudkan agar laporan yang disaji-

kan dapat berfungsi dengan baik.

James D Willson dan John B Campbell memberikan

point-point penting agar laporan berfungsi dengan

baik, yaitu sebagai berikut :

1. The "responsibility" concept should be .lm20
employed.

2. The "exeption" principle shoul be applied as
much as possible

3. In general, figures shoul be comparative.
4. To the extent practical, data should be

increasingly in summary form for each succe-
sively higher level of management.

5. Report generally, should be include inter—
pretative commentary or be self explation-
ary.

(16: Hal . )

Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpu-

lan bahwa terdapat lima prinsip dasar agar laporan

dapat berfungsi dengan baik, yaitu bahwa laporan

yang disusun harus sesuai dengan bidang pertang

jawaban yang terdapat pada bagian-bagian yang ada

dalam perusahaan, kemudian laporan menerapkan

prinsip-prinsip pengecualian, yaitu laporan yang

disusun sedapat mungkin mencatat penyimpangan yang

terjadi, sehingga manajemen dapat memfokuskan

perhatiannya pada hal—hal yang menyimpang tersebut.

Oisamping itu laporan juga harus menyajikan perban-

dingan data sehingga dapat lebih mempunyai arti.

Laporan yang disusun juga harus sesuai dengan yang

dibutuhkan, dan laporan juga harus memuat mengenai

komentar dari pihak penyusun,hal ini dimaksudkan

agar pembaca dapat mengetahui hal-hal yang penting

dalam laporan tersebut.
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Apabila suatu laporan diterapkan dalam aktivi^

tas pembelian, maka akan terdapatlah pelaporan

mengenai pelaksanaan pembelian, jika yang dibeli

tersebut bahan baku, maka laporan tersebut akan

berisi mengenai laporan pelaksanaan pembelian bahan

baku .

Sehubungan degan adanya aktivitas pembelian,

maka Drs. Zaki Baridwan, Ak menuliskan mengenai

beberapa macam laporan yang harus dibuat oleh

bagian pembelian, yaitu :

"Beberapa macam laporan dibuat oleh bagian
pembelian untuk pimpinan perusahaan, laporan-
laporan itu adalah :
1. Laporan tentang order pembelian yang belum

diterima barangnya.
2. Laporan tentang harga-harga barang (bahan)

yang penting bagi perusahaan
3. Laporan mengenai waktu penerimaan barang

dibandingkan dengan waktu yang diminta dalam
order pembelian.

4. Laporan analisa kualitas barang—barang yang
dibeli.

5. Laporan tentang kontrak-kontrak pembelian.
(2; Hal. 109)

Ls-poran-laporan di atas dapat dipergunakan oleh

yang berkepentingan dalam mengambil keputusan

setelah mengikuti perkembangan aktivitas pembelian.

2.6.7. Prinsip-prinsip Pengendalian Intern Pembelian

pengendalian intern pembelian

adalah merupakan poin-poin yang harus dilaksanakan

agar dapat menekan terjadinya kecurangn serendah

mbngkin.

John J. W. Neuner dan Ulrich J Neuner memberi-

kan prinsip-prinsip pengendalian intern untuk
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transaksi pembelian, yaitu :

"The basic system of internal control for
purchasing involves the following principles :
1. The purchasing of and paying for materials

should be handled by at least two different
persons.

2. A "running" or perpetual book inventory
should be kept wherever practical this may
be kept by quantities only or by quantities
and cost.

3. Periodic checks must be made of the invento
ries by physical count.

4. A careful check up must be made of all
purchase returns and allowances to indicate
the applications of these principles to the
varying business conditions, the following
discussion is given. (10: Hal. 193)

Sedangkan Drs Zaki Baridwan menuliskan

prinsip-prisip pengendalian intern pembelian,

sebagai berikut ^

1. Diadakan pemisahan fungsi yang jelas untuk
pihak-pihak yang :
a. meminta pembelian
b. melakukan pembelian.
c. menerima barang
d. menyimpan barang
e. mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya
hutang.
f. mengeluarkan uang untuk membayar
pembelian(Hutang)
2. Setiap pembelian harus didasarkan pada
permintaan pembelian dan dengan harga yang

bersaing serta kuantitas yang optimal.
3. Bagian pembelian harus mengikuti pengiriman

barang dari penjual untuk memastikan ketepa-
tan waktunya.

4. Barang-barang hanya akan diterima apabila
sesuai dengan spesifikasi dalam order pembe
lian.

5. Faktur pembelian diperiksa kebenarannya
sebelum disetujui untuk dibayar.

6. Distribusi debit dari barang-barang atau
jasa yang dibeli harus dilakukan dengan
benar sehingga laporan-laporan untuk pimpi-
nan datanya dapat dipercaya. (2: Hal. 108-
109)
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Dari prinsip-prinsip yang diberikan oleh Neuner

dan Neuner, diketahui bahwa dasar dari sistem

pengendalian intern pembelian itu meliputi aktivi-

tas pembelian dan pembayaran yang dilakukan, seha-

rusnya dilaksanakan oleh dua orang yang berbeda,

kemudian juga menggunakan kartu-kartu persediaan

yang setiap waktu dapat menunjukan persediaan tiap

macam barang yang seharusnya terdapat di gudang,

selain itu harus diadakannya perhitungan persediaan

pisik yang terdapat pada gudang dan juga dilakukan-

nya pemeriksaan terhadap semua retur dan potongan

pembelian.

2.7. Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Bahan baku sebagai sumber utama dalam memproduksi

barang pada suatu perusahaan harus diperhatikan segi

pengadannya maupun pengelolannya, hal ini dapat dimengerti

karena pada umumnya didalam harga pokok produksi maka

komponen yang terbesar diletakkan di dalamnya adalah bahan

baku, sejalan dengan beasarnya komponen bahan baku dalam

harga pokok produksi, maka penyedianya pu akan relatif

besar, dengan keadaan seperti ini maka resiko dalam penga-

daan serta kerusakan bahan baku tersebut akan menjadi

suatu problem yang patut untuk dibicarakan di dalam peru

sahaan. Pengendalian terhadappenyediaan bahan baku tidak

hanya terletak pada segi penyimpanan ataupun penyusunannya

saja, sebab hal ini akan memberikan dampak yang kurang

menguntungkan bagi pihak perusahaan, seperti pada bagian

penerimaan barang yang hanya menerima barang dengan cara
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menghitung kuantitasnya saja tanpa mau memperhatikan

kualitas yang diinginkan yang kemudian ditransfer kepada

bagian gudang, dan bagian gudang pun hanya menyimpan

barang begitu saja dengan tidak mencocokkan pada bukti

yang diterima pada bagian itu, tentu saja hal seperti ini

dapat merugikan perusahaan. Oleh karena hal tersebut maka

pengendalian terhadap penyediaan bahan baku harus dimulai

dari kapan bahan baku tersebut bibutuhkan hingga

penyimpanan, pencatatan, dan penggunaannya pada proses

produksi.

2.7.1. Pengertian Persediaan

Persediaan adalah merupakan salah satu' unsur

aktiva yang ada dalam perusahaan. Keberadaan aktiva

yang satu ini sangat perlu diperhatikan oleh

managemen dalam segi pengelolaannya, hal ini

dilakukan mengingat selain jumlahnya yang besar,

juga dalam hal penunjangan terhadap kontinuitas

produksi. Sebagaimana diketahui bahwa didalam

perusahaan yang melakukan pabrikase (Manufacturing

companies), persediaan adalah bahan baku serta

bahan pembantu yang digunakan untuk kemudian

diproses dan menghasilkan barang jadi yang siap

untuk dijual. Sedangkan dalam perusahaan dagang,

persediaan adalah barang-barang yang siap untuk

dijual.

Cooper M W and Ijiri Yuji dalam "Kohler's

dictionary for accountants" mengemukakan arti
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persediaan sebagai berikut :

Inventory: Raw materials and supplies, goods
finished and in process of manufacturing and
merchandise on hand, in transit and owned, in
storage, or consigned to the others at the end
of accounting period :
a. their agregate value, ussualy at cost or
some portion of cost;
b. the process of counting, listing, and
pricing them;
c. the listing in wich they are itemized,
sowing description quantities, unit, prices,
extension, and totals
d. A phisical inventory. (4: Hal. 285)

Sedangkan dalam Prinsip Akuntansi Indonesia

istilah persediaan dijelaskan dalam sub point

2.4.1. sebagai berikut :

Istilah persediaan digunakan untuk menyatakan
barang yang berwujud yang :

tersedia untuk dijual barang dagang/barang
jadi)

masih dalam proses produksi untuk
diselesaikan, kemudian dijual (barang dalam
proses/pengolahan)

akan dipergunakan untuk produksi barang-
barang jadi yang dijual (bahan baku dan bahan
pembantu) dalam rangka kegiatan usaha normal
perusahaan.

Persediaan pada suatu perusahaan harus dijaga

kesehatannya. Sehatnya persediaan bukanlah berarti

bahwa persediaan tersebut harus menumpuk di dalam

gudang, sebab hal ini akan menimbulkan kesan yang

lain, seperti tidak bisa menjual cepat suatu barang

atau perputaran persediaan (inventory turnover)

yang sangat lambat. Jadi persediaan yang sehat

tersebut adalah suatu persediaan yang cukup yang

tidak berlebihan dan tidak kekurangan

(overstock/understock) sesuai dengan yang

diharapkan peru.sahaan.
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2.7.2. Klasifikasi Persediaan

Di dalam sebuah perusahaan industri pada

umumnya persediaan dipecah menjadi beberapa bagian,

pemecahan yang dilakukan oleh perusahaan ini dapat

disebut dengan pengk1asifikasian persediaan.

James D Mi 11 son dan John B Campbell membagi

klasifikasi persediaan sebagai berikut :

"The usual inventory of manufacturing firm
includes the following classification :
1. Raw materials

2. Supplies
3. Work in process
4. Finished goods (16: Hal.507)

Jadi menurut Willson dan Campbell persediaan

pada perusahaan yang melakukan pengolahan dapat

diklasifikasikan sebagai bahan baku, bahan

penolong, barang dalam proses, dan barang jadi.

2.7.3. Keuntungan Pengendalian Persediaan

Dengan adanya penerapan pengendalian atas

persediaan ini maka perusahaan akan memperoleh

banyak keuntungan.

James D Willson dan John B Campbell menuliskan

berbagai keuntungan dari adanya pengendalian

persediaan ini yaitu :

1. Keeps at a minimum the capital invested in
inventories.

2. Eliminates or reduces waste and cost result-
ing from excess handling, spoilage, storage,
obsolescence, and taxes and insurance on
inventories.

3. Reduces risk from fraud or theft of invento
ries .

4. Avoids production delays by having necessary
•"^terials on hand —with resulting longer
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runs and lower productions cost.

5. Permits more satisfactory service to custom

ers by having the materials or goods on
hand.

6. May reduce investment in storage facilities
and equipment.

7. Permits the leveling out of production
through fluctuating inventories and thus
contributes to stability of employment.

8. Avoids or reduces losses resulting from
prices declines.

9. Reduces the cost of taking the annual physi
cal inventory.

10. Through proper control and the information
available on the inventories permits better
purchasing and taking adventage of special
prices and price movements

11. Reduces sales and related clerical cost

through better customer service. (16:
Ha1.501-502)

Dengan demikian dapat dimengerti bahwa dengan

pengendalian persediaan ini * dapat memperoleh

keuntungan seperti mengurangi resiko kecurangan

terhadap persediaan, menghindari resiko penundaan

produksi, dan juga dapat memberikan informasi kapan

suatu pembelian itu dilaksanakan sehingga perlakuan

atas pembelian dapat dilaksanakan dengan lebih

baik.

2.7.4. Prinsip-prinsip Pengendalian Intern Persediaan

Seperti halnya dengan prinsip pengendalian

intern pembelian, maka prinsip pengendalian intern

persediaan adalah merupakan point-point yang

penting yang perlu diketahui oleh managemen dalam

menekan terjadinya kucurangan terhadap persediaan.

Drs. Theodorus M Tuanakotta mengemukakan hal-

hal yang penting dalam sistem pengendalian intern

persediaan, yaitu :
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1. Persediaan harus dilindungi (safeguard)
dengan baik. Perlindungan atas persediaan

barang tentunya berbeda antara satu barang
dengan barang yang lain.

2. Apakah pengaturan pembukuan atas persediaan
dilakukan menurut perpetual inventory meth

od. Didalam metode ini, catatan-catatan

harus dibuat sedemikian rupa sehingga mereka
menunjukkan bertambah atau berkurangnya
persediaan pada setiap saat.

3. Secara berkala perusahaan harus menghitung
persediaan barang yang ada dan mencocokannya
dengan persediaan menurut kartu-kartu perse

diaan barang.
4. Persediaan barang-barang juga sebaiknya

diasuransikan terhadap resiko rusaknya
barang-barang akibat kebakaran, kebanjiran,
dan bencana-bencana lainnya.

2.8. Pentingnya Pengendalian Persediaan Bahan Baku

Didalam perusahaan industri, sebagaimana umumnya

bahwa harta lancar terbesar pada neraca adalah persediaan,

keadaan seperti itu membawa pada suatu konsekwensi dalam

hal menangani aktiva yang satu ini, kepekaan terhadap

kerusakan, pencurian, maupun kekunoan pada persediaan

adalah merupakan salah satu alasan pentingnya pengendalian

persediaan di dalam suatu badan usaha.

Bahan baku sebagai salah satu komponen persediaan,

juga tidak luput dari jangkauan pengendalian persediaan,

hal ini mutlak dilakukan dengan alasan yang tidak, bnerbeda

jauh dengan alasan seperti diatas, yaitu : untuk menghind-

ari terjadinya pencurian atau paling tidak menekan terja-

dinya bentuk—bentuk kecurangan terhadap bahan baku terse-

but, selain itu berapa banyak bahan baku yang dibutuhkan

dan ketepatan waktu penyediaan juga merupakan alasan

pengendalian persediaan bahan baku.

Sehubungan dengan pentingnya pengendalian terhadap
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persediaan bahan baku, maka John J Neuner dan Ulrich J

Neuner memberikan prinsip-prinsip yang panting untuk

diketahui, yaitu:

a. Make the storekeeper responsible for raw
material inventory investment

b. Have a perpetual inventory record of every
item carried in stock in the storeroom

c. Make sure that nothing but regular stock
items are ordered unless authority to order
something special tools, is given by some
major executive.

d. See that all purchase requisitions are
placed with the purchasing agent in a uni
form manner.

e. ave the received raw materials and supplies
itemized very carefully, by stores item name
and quantity, in order that no invoices may
be paid unless there is a record that the
materials were ordered and received in

accordance eith the order.

f. Issue nothing from the storeroom unless a
stores requsition is received in exchange
for the raw materials and supplies.

g. Price accurately each stores item issued on
the stores requisition,and make, with the
utmost accuracy, the extension of the quan
tity issued multiplied by the price. (10:
Hal. 198)

Dengan demikian jelaslah bahwa bahan baku yang

terdapat dalam perusahaan juga harus dikendalikan

sehingga dapat memberikan perlindungan terhadap

bahan baku, dan juga dalam hal kebutuhan akan

kuantitas serta ketepatan waktu penyediaan.

Prinsip-prinsip yang diberikan di atas hendaknya

dapat membantu manajemen dalam mengendalikan

persediaan.
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2.9. Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Sebagai Alat Pengenda-

1ian Persediaan Bahan Baku Bagi Manajemen

Seperti telah dikemukakan bahwa dengan adanya

sistem akuntansi pembelian, maka dalam menanganl

aktlvltasnya, pembelian dllaksanakan sesual dengan

prosedur yang telah dltetapkan, yaltu mulal darl

kapan kebutuhan akan bahan baku sampal pada

penempatan bahan baku dl gudang.

Kepentlngan akan pengendallan bahan baku juga

telah dlkemukak-an dl atas, namun demlklan yang

dlmaksudkan dengan pengendallan persediaan bahan

^  baku pada penullsan skrlpsl Inl adalah sesual

dengan apa yang dikemukakan oleh Barry E Gushing

dan dlterjemahkan oleh Drs. Ruchyat Kosaslh yaltu

sebagai berlkut:

"Keputusan terhadap kwantltas dan timing setlap
barang yang dlbeli dlsebut fungsl pengendallan
persediaan..."

Dengan demlklan penulls membatasl pengertlan

pengendallan' persediaan bahan baku pada ketepatan

waktu penyediaan dan jumlah yang dlbutuhkan dalam

perusahaan.

Dengan telah dlketahulnya maksud darl

pengertlan pengendallan bahan baku, dan bagaimana

peranan sistem akuntansi pembelian menjalankan

fungslnya, maka dapatlah dltarlk keslmpulan bahwa

dengan tersedlanya Informasl mengenal kebutuhan

bahan baku, maka sistem akuntansi pembelian

menjalankan tugasnya untuk melakukan aktlvltas
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tersebut, sampai pada akhirnya jumlah akan bahan

baku yang dibutuhkan dan ketepatan penyediannya

dapat dipenuhi nelalui sistem tersebut.
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BAB I I I

OBYEK DAN METODA PENELITIAN

3.1. Oyek PenelitXan

Dalam penulisan skripsi ini, obyek penelitian yang

dipilih yang sesuai dengan judul skripsi adalah sebuah

perusahaan swasta yang bergerak dalam bidang industri

persepatuan, yaitu PT INASA RUBBER SHOES MANUFACTORY.

Penelitian dilakukan pada kantor PT tersebut di Bogor.

Penekanan terhadap penelitian ini adalah pada hubu-

ngan antara sistem akuntansi pembelian bahan baku dengan

pengendalian persediaan bahan baku, dimana dengan adanya

informasi mengenai pembelian bahan baku dari bagian gu-

dang, maka bagian pembelian melakukan fungsinya, sehingga

ketepatan waktu dapat dijaga, dan kontinuitas produksi

dapat berlangsung secara wajar.

3.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Pada tahun 1961 Bapak Muhammad Rashied Redha

mendirikan suatu badan usaha yang berbentuk CV.

Perusahaan ini bergerak dalam bidang camel black,

yaitu sejenis bahan dasar untuk pembuatan vulkani-

sir ban, dan iuga dibarengi dengan memproduksi

sandal plastik. CV ini didirikan dengan modal awal

sebesar Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah),

dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 75 orang. CV

yang didirikan tersebut diberi nama CV "INASA" dan

berlokasi di jalan sukamulya Bogor.
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Kemaouan di bidang ilmu pengetahuan dan tekno-

logimenaksa dunia industri untuk bersaing secara

ketat, munculnya perusahaan-perusahaan dengan modal

kuat dan penguasaan di bidang IPTER serta didukung

dengan penguasaan ilmu ekonomi yang baik dapat

menghanourkan perusahaan-perusahaan yang hanya

berbekal ilmu pengetahuan serta modal yang kurang,

dan kenyataan seperti itu adalah merupakan suatu

fenomena yang wajar didalam ketatnya persaingan

dunia industri.

Tidak terkecuali CV INASA, saat kenunduran pun

dirasakannya, hal seperti itu jelas merupakan suatu

konsekwensi yang logis dari munculnya berbagai

perusahaan sejenis yang memiliki bekal yang cukup

andal sehingga persaingan pun tak terelakkan lagi,

dan pada akhirnya CV yang bergerak dalam pembuatan

camel black serta sandal ini mengakhiri kegiatannya

pada tahun 1975.

Berakhirnya kegiatan perusahaan ini bukanlah

berarti mematikan animo untuk memikirkan usaha

membangkitkan dunia usaha, setidaknya hal seperti

ini telah dibuktikan oleh Bapak Rashied, yang dalam

pemikirannya telah menemukan harapan-harapan baru

dibidang industri persepatuan.

Perhatian untuk mendirikan industri persepatuan

karet/kanvas, didasari pemikiran pertumbuhan pendu-

duk yang pesat, sehingga dengan banyaknya penduduk

ini, maka kebutuhan akan sandang dan kebutuhan
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lainnya akan meningkat. Sepatu karet sebagai salah

satu unit dari kebutuhan sandang pun diharapkan

dapat meningkat permintaannya.

Demikianlah maka berdasarkan penikiran seperti

itu, didirikanlah sebuah perusahaan bentuk badan

hukum perseroan terbatas yang bernama PT INASA atau

kepanjangan dari Perseroan Terbatas Industri Na-

sional Sartika dengan akte pendirian No. 46 ter-

tanggal 23 November 1978 yang disyahkan di depan

Notaris Bahrudin SH di Jakarta, dimana perusahaan

tersebut berlokasi di jalan Sukamulya No. 1 Bogor,

dan luas tanah 4000 H persegi.

Pendirian PT INASA ini juga didukung oleh

dokumen-dokumen lain sebagaimana lazimnya, seperti

surat izin industri dari instsnsi yang berwenang

dan juga dokumen-dokumen lain yang diperoleh dari :

1. Menteri perindustrian dengan No. 3240,

01-1-05 1976 tanggal 28 Juli 1976

2. Menteri Perdagangan

3. Pengesahan menteri kehakiman

4. Ijin gangguan (fi-o) dari Pemerintah Daerah

5. Ijin bangunan dari PEHDA

6. Rekomendasi dari jawatan Perindustrian Jawa

Barat dan Pemerintah Daerah Kota Madya Bogor

Pendirian PT INASA ini juga didasarkan dengan

pertimbangan atau alasan lainnya yaitu:

a. Dengan besarnya kekayaan alam di Indonesia

j
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khususnya tanaman karet, maka pemanfaatan karet

alan yang melimpah akan sangat menguntungkan

karena harganya yang relatif murah.

b. Dengan banyaknya anak-anak sekolah, maka

kebutuhan akan penggunaan sepatu karet/kanvas

dengan harga yang relatif murah banyak dibutuhkan.

c. Animo masyarakat untuk melakukan olah raga

cukup tinggi.

Demikianlah alasan lain yang diberikan dalam

hubungannya dengan pendirian PT ini dan sampai saat

ini PT INASA telah mampu menyerap tenaga kerja

sebanyak 300 orang dengan produksi rata-rata 2000

pasang sepatu perhari. Tentunya pendirian perusa-

haan ini. dapat membantu pemerintah secara nyata

dalam Hal mengurangi pengangguran yag banyak terda-

pat di Indonesia.

3.1.2. Struktur Organisasi perusahaan

Struktur . organisasi adalah suatu sarana untuk

memvisualisasikan keadaan dari organisasi, sehingga

nampak setiap orang yang berada dalam perusahaan

untuk mengetahui posisi atau kedudukan serta tang-

gung jawabnya masing-masing.

Terdapat banyak type atau bentuk organisasi

yang ada dalam perusahaan, yaitu seperti:

a. Organisasi lini (Line Organization)

b. Organisasi Staff (Staff Organization)

c. Organisasi Lni dan Staff (Line and Staff
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Organizat ion)

d. organisasi fungsionil (Functional Organiza

tion )

PT IHASA struktur organisasinya berbentuh lini

dan staff yaitu suatu struktur organisasi yang

terdiri dari unit-unit organisasi lini yang berhu-

bungan dengan suat garis pinpinan lurus, mulai dari

atasan sampai pada bawahan, dan terdapat pula

unit-unit organisasi staff yang dapat raenberikan

oasa seperti bantuan pemikiran.

Struktur organisasi PT INASA terdiri dari:

1. Presiden Direktur

Presiden direktur adalah merupakan pimpinan

tertinggi yang ada dalan perusahaan, dan berfungsi

sebagai pengambil langkah kebljaksanaan terhadap

perusahaan, dan juga berfungsi sebagai pengambil

inisiatif peningkatan operasi perusahaan.

2. Penasehat Presiden Direktur

Penasehat presiden direktur berfungsi sebagai

pemberi bantuan pemikiran seperti memberi nasehat-

nasehat ataupun saran-saran yang diperlukan.

3. General Manager

General manager bertanggung jawab kepada presi

den direktur, dan mempunyai fungsi untuk mengawasi

tindakan para manager bawahan dalam mencapai

tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, juga

berfungsi sebagai pembuat rencana tahunan, pengatur

permodalan perusahaan. General manager ini memba-



wahi manager-manager sebagai berikut:

a. Manager Produksi

b. Manager Penjualan

c. Manager Keuangan

d. Manager Personalia

Tugas masing-masing manager dapat dijelasakan

sebagai berikut:

a. manager Produksi

Manager produksi mempunyai tugas mengawasi

semua tindakkan yang berkaitan dengan kegiatan

produksi seperti bagian pola, asisten manager,

bagian gudang, bagian muka sepatu, bagian sol,

bagian perakitan, bagian oven.

b. Manager Penjualan

Manager Penjualan mempunyai tugas mengatur

strategi penjualan untuk disetujui general manager,

manager penjualan juga mempunyai bawahan yang

bertanggung j.awab kepadanya yaitu:

- Bagian promosi

- Bagian ekspor

- Bagian Penjualan

c. Manager Keuangan

Manager keuangan mempunyai tugas sebagai beri

kut :

1. Mengelola keuangan perusahaan

2. Bertanggung jawab pada general manager

Manager keuangan mempunyai bawahan yang ber-
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tanggung jawab kepadanya yaitu:

» Finance Suupervisi yang membawahi;

irtn

-bagian kasir

* Accounting superviBi yang membawahi;

-Bagian general accounting

-Bagian cost accounting

d. Manager Personalia

Manager personalia mempunyai tugas melakukan

pekerjaan yang berhubungan dengan pengangkatan

serta pemberhentian karyawan, dan juga melakukan

admistrasi atas karyawan serta melakukan urusan

penggaj ian.

Manager personalia dalam tugasnya membawahi:

- Keamanan

- Administrasi umum

3.2. Metoda Penelitian

Metoda yang digunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah studi kasus, didalam memenuhi kebutuhan akan data

yang berhubungan dengan penulisan ini, maka dilakukan

penelitian yang bersifat kualitatif.

Data yang diperoleh dari obyek penelitian ini dite-

laah, kemudian dibandingkan dengan pendapat yang bersifat

teoritis dan terdapat pada literatur-literatur yang diper-

gunakan. Hasil dari perbandingan tersebut, dianalisis dan

ditarik kesimpulannya yang selaras dengan peranan sistem

akuntansi pembelian yang dipergunakan sebagai alat

pengendalian persediaan bagi managemen.
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Teknik yang dipergunakan dalan memperoleh data yang

dibutuhkan, dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Wawancara atau tanya jawab dengan pihak yang

bersangkutan mengenai masalah yang berhubungan

dengan penulisan ini.

2. Observasi, yaitu mengamati secara langsung data-

data tertulis seperti dokumen-dokunienatau formulir-

formulir yang ada kaittannya dengan penulisan skrip-

sl.

Teknik yang dilakukan untuk menperoleh data seperti

tersebut diatas dapat disebut dengan teknik memperoleh

data primer, sedangkan untuk memperoleh data sekunder maka

dilakukan dengan cara pengumpulan terhadap data yang

bersifat teoritis melalui peninjauan terhadap buku-buku

atau literatur-literatur yang dipergunakan dalam hubungan-

nya dengan obyek penelitian.
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BAB TV

HASIL DAN PEMBAHA5AN

4.1. Ruang Lingkup Kegiatan Usaha

PT INASA dalsm kagiatan usahanya, memproduksi sepatu

yang terbuat dari karet/kanvas. Sampai saat ini perusahaan

ter.sebut telah mampu barproduksi berbagai macan type dari

sepatu yang dihasilkan. Type-type sepatu tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Rising R, dengan nomor Rode 7816

2. Super Rising, 7810

3. Joys 7892

4. Rising Hitam, 7825

5. Eagle, 7896

6. Basket Hitam, 7893

7. Basket putih, 7813

8. Tennis, 7811

9. Junior 77, 7835

10. Tenis Hitam, 7814

11. Sepatu Daiohi, 7477
I

12. Basket Champion, 5893

Dalam melaksanakan produksinya PT INASA menggunakan

mesin-mesin sebagai berikut ;

1. Mesin pelapis kain luar sepatu

2. Mesin pemanas sepatu

3. Mesin jahit

4. Ketel uap

5. Mesin penggiling karet kasar
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6. Mesin penggiling karet halus

7. Mesin pembuat bunga sol bawah sepatu

8. Mesin pencetak sol bawah

9. Pencetak sepatu (hambling)

10. Oven Pemanas sepatu

11. .Kompor untuk pemanas pemotong foxing

12. Alat pemotong foxing

Bahan-bahan yang digunakan dalam proses produksi

adalah :

1. Kain (Kanvas)

2. Karet

3. Minyak karet

4. Bahah-bahan kimia

5. Benang jahit

8. Tali sepatu

7. Mata ayam (lobang kancing tali sepatu)

8. Lem sepatu

Proses produksi dilakukan dalam beberapa tahapan,

seperti berikut ini :

I. Tahapan Pembuatan Muka Sepatu

Tahapan pembuatan sepatu dimulai dengan pelapisan

kain luar sepatu oleh kain blacu, atau ada juga yang

dilapisi oleh karet busa tipis. Kain yang telah dilapisi

ini kemudian dipotong menurut pola yang telah ditetapkan,

keniudian dijahit bersamaan dengan mata ayam, dan penempe-

lan merek sepatu. Sebagai langkah terakhir dari pembuatan

muka sepatu ini, maka dilakukanlah penyortiran.
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II. Tahapan Pembuatan Sol Bawah Sepatu

Tahapan pembuatan sol bawah sepatu, dimulai dari

penyiapan bahan~bahan kimia yang akan dipergunakan, yang

selanjutnya disatukan dengan karet mentah (crepe) kedalam

penggilingan karet kasar, dengan derajat panas antara 40

sampai 50 derajat celcius, dan dalam waktu 10-35 roenit.

Untuk memperoleh karet sol yang halus dan padat, maka

karet yang telah digiling pada gilingan kasar tersebut.

digiling kembali pada mesin penggiling karet halus ditam-

bah dengan bahan -bahan kimia, sampai gilingan menjadi

matang. Untuk memperoleh motif kembang yang ada pada sol

sepatu maka karet giling halus itu harus diolah kembali

pada mesin pencetak bunga sol sepatu yang ada, yang sesuai

dengan model yang diinginkan.

III. Tahapan Perakitan

Yang dimaksud dengan tahapan perakitan adalah taha

pan dimana dilakukannya penggabungan antara muka sepatu

dengan sol bawah sepatu, ditambah dengan lapisan sisi dan

sol dalam sepatu. Penggabungan |ini dilakukan dengan meng-

gunkan lem dan dicetak melalui hambling. Setelah pekerjaan

ini selesai, maka seluruh barang setengah jadi tersebut

dimasukkan ke dalam oven, dengan maksud mematangkan dan

memperkuat daya rekat lem. Lama pemanasan berkisar antara

15 sampai 30 menit, dengan derajat kepanasan 175 derajat

Celcius. Langkah selanjutnya adalah mengeluarkan sepatu

dari dalam oven, setelah dirasakan cukup pemanasannya,

kemudian mengeluarkan hambling, dan langkah terakhir

adalah penyortiran barang jadi.
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4.2. Organisasi Pembelian

Dalam melaksanakan operasi pembelian bahan baku, PT

INASA melibatkan beberapa bagian yang ditetapkan dalatn

kaitannya dengan aktivitas tersebut. Bagian-bagian itu

adalah sebagai berikut:

1. Bagian pembelian

2. Bagian gudang bahan baku

3. Bagian Akuntansi

ad. 1. Bagian Pembelian

Tugas dari bagian pembelian adalah membeli

bahan-bahan baku yang dibutuhkan oleh

perusahaan, seperti karet dan kain kanvas.

,  Pelaksanaan pembelian ini dilakukan setelah

bagian pembelian menerima informasi kebutuhan

bahan baku, yang diaplikasikan dalam bentuk

surat, yaitu Surat Permintaan Pembelian yang

diperoleh dari bagian penyimpanan bahan baku.

Tugas .lain dari bagian pembelian adalah

menyeleksi harga-harga bahan baku yang

dibutuhkan, melalui daftar-daftar harga yang

telah diminta oleh pihak perusahaan dari para

pemasok. Hal lain, yong menjadi wewenang dari

bagian pembelio.n adalah meitibual order

pembelian yang akan dikirimkan kepada

suplier, sebagai dasar yang layak akan

kebutuhan barsng yang dir"'-3aii dan .supaya

dapat '1 ikiriifiMari tei'.at I'eda waktunya . Bagian



ini juga mempunyai tugas dalam hal pemantauan

terhadap harga-harga bahan baku, serta

pengadministrasian daftar para pemasok yang

mencakup daftar harga bahan bakunya.

ad. 2. Bagian Gudang Bahan Baku

Tugas dari bagian gudang adalah mener^ma

serta menyimpan bahan baku yang telah dibeli,

sebelum bagian ini menyimpan bahan baku

tersebut, maka pemeriksaan terhadap

spesifikasi bahan yang dibutuhkan Juga

dilakukan, untuk menentukan bahwa bahan baku

tersebut sesuai dengan yang diperlukan. Pada

bagian bagian gudang bahan baku ini, kegiatan

dibagi menjadi dua bagian yaitu penerimaan

bahan baku dan penyimpanan bahan baku.

Pada bagian penerimaan bahan baku tugas yang

dilimpahkan adalah menerima bahan baku yang

sesuai dengan spesifikasinya, dan mempunyai

wewenang dalam pembuatan laporan penerimaan

bahan baku.

Pada bagian penyimpanan bahan baku, tugas

yang dilimpahkan adalah menerima barang yang

t rj 1 a !-| d i t r a n .-j 1r i J a r i b a g i a n p e 11 e r i rii a a n b a i i a n

baku, dan bagian ini mempunyai wewenang dalam

pencatatan bahan baku dalam kartu gudang.

ad. 3. Bagian Akuntansi

Tugas dari bagian ini adalah melakukan

perico.tato.ri atSG akti vitas pembelian bshan
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baku, setelah menyakini bahwa laporan

penerimaan barang yang telah diterima dari

bagian gudang bahan baku seksi penerimaan

adalah benar.

Dari hasil penelitian mengenai bagian-bagian yang

terlibat dalam proses pembelian, PT INASA telah

memisahakan fungsi dan tanggung jawab, dari bagian-bagian

yang memang seharusnya dipisahkan, seperti yang melakukan

pembelian, yang menerima, yang menyimpan, maupun yang

menoatat pembelian pembelian bahan baku tersebut. Sehingga

hal ini sesuai dengan teori yang telah dikemukakan pada

bab II di muka.

4.3. Prosedur Pembelian Bahan Baku

Kebutuhan pembelian bahan baku bagi pembuatan sepatu

kanvas pada PT INASA RUBBERSHOES MANUFACTURY, dilaksanakan

melalui operasi pembelian. Bahan baku yang diadakan dalam

rangka pembuatan sepatu ini adalah karet mentah sebagai

dasar (sol) sepatu,•kemudian kain (kanvas) yang digunakan

sebagai muka sepatu, serta bahan pembantu lainnya, seperti

benang, lem dan sebagainya.

Prosedur pembelian bahan baku PT INASA, dapat

dicertninkan dalam rangkaian tuTisan ini:

1. Apabila bagian gudang bahan baku seksi

penyimpanan memperkirakan bahwa bahan yang dibutuhkan

dalam proses produksi menipis p>ersedisannya, maka bagian

gudang membuat surat kebutuhan bahan baku yang diaplikasi-

kan dalam sebuah surat, yro 1 u Surat P*"-rn"!intaan Pembelian
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(SPP). SPP ini dibuat sebanyak tiga lembar, dimana ketiga

surat tersebut akan didistribusikan sebagai berikut:

1 lembar pertama akan dikirimkan pada bagian pembe-

lian, sebagai dasar petnberitahuan bahwa persediaan

bahan baku telah dirasakan kurang, dan mohon untuk

dibelikan sebagai persediaan, dalam menjaga dalam

kesinambungan proses produksi sepatu.

1 lembar kedua akan dikirimkan pada bagian akuntan-

si, sebagai dasar persiapan pencatatan pembelian.

1 lembar terakhir disimpan dalam file sebagai arsip.

2. Pada bagian pembelian, setelah menerima informasi

permintaan pembelian, maka melakukan pemeriksaan

terhadap keabsahan SPP tersebut. Jika bagian pembe

lian telah menyakini kebenaran SPP itu, maka bagian

ini menerbitkan order pembelian sebanyak 4 lembar,

yang akan dibagikan pada bagian-bagian sebagai

berikut:

1 lembar pertama akan diberikan kepada pemasok bahan

baku, sebagai- dasar untuk mengirimkan bahan yang

dibutuhkan dari para supplier pada perusahaan.

1  lembar yang kedua akan ditransfer pada bagian

akuntansi seksi administrasi hutang.

1  lembar yang ketiga akan diberika pada bagian

gudang bahan baku seksi penerimaan, sebagai dasar

pencoookan barang yang dibutuhkan jika telah tiba.

1 lembar yang terakhir akan disimpan sebagai arsip.

3. Pemasok yang telah menerima OP, segera menyiapkan

bahan yang dii'esan dan segera mengirimkan pads
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peruf3ahaan befjerta 2 lembar packing list (PL). Bshan

baku beserta PL yang diterima pada bagian gudang.

seksi penerimaan diperiksa spesifikasinya. Setelah

barang diterima tersebut sesuai dengan spesifikasi-

nyBi mBtka bsgisn gudang seksi penerimaan membuat

laporan penerimaan barang yang dibuat rangkap 4,

yang kemudian didistribusikan sebagai berlkut:

1  lembar pertama dikirimkan pada bagian pembelian

sebagai dasar pemberitahuan bahwa barang telah

diterima.

1 lembar kedua diberikan pada bagian gudang sebagai

bukti dasar penyerahan barang.

1  lembar ketiga ditransfer pada bagian akuntansi

seksi administrasi hutang, sebagai bukti dalam

pencatatan dan persediaan.

1 lembar terakhir dimasukkan ke dalam arsip.

4. Setelah bagian pembelian mengetahui bahwa barang

telah diterima (yaitu melalui LPB), maka bagian ini

mencocokkan antara LPB dengan OP yang pernah dibuat.

Packing list yang telah diterima pada bagian pembe

lian (setelah diverifikasi pada bagian gudang seksi

penerimaan), ditandatangani dan dikirimkan kembali

pads, pemasok sebagai bukti bahwa barang telah dite

rima .

5. LPB yang diterima pada bagian gudang, dijadikan

sebagai da.sar baliwa bahan baku yang diterima oleh

bagian gudang p.ada kai'tn f-'Msed i aan bahan baku.
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6. Pada bagian akuntanoi, OP yang telah diterima dan

PL serta LPB, digunakan sebagai dasar pencatatan

dalam buku pembantu hutang. LPB yang diterima pada

seksi administrasi hutang selanjutnya dikirimkan

pada seksi persediaan, yang kemudian dicocokkan

dengan OP dan dijadikan sebagai dasar pencatatan

buku pembantu persediaan.

Dari hasil penelitian mengenai prosedur pembelian

bahan baku pada PT INASA di atas, dapatlah diketahui

mekanisme dari aktivitas pembelian tersebut. Secara garis

besar aktivitas pembelian pada PT INASA memisahkan fungsi

secara tegas dalam mengelola operasi pembelian, seperti

adanya pemisahan fungsi yang melakukan pembelian dan yang

melakukan pencatatan serta yang meminta pembelian. Hal

seperti ini sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh

Zaki Baridwan mengenai prinsip-prinsip pengendalian intern

pembelian pada bab II. Hal lain yang dapat dijadikan

keuntungan dengan adanya pemisahan fungsi tersebut adalah

terhindarnya penggandaan tugas yang dilimpahkan pada suatu

bagian.

Dari segi penggunaan formulir yang berkaitan dengan

aktivitas pembelian, PT INASA telah melakukan sesuai

denganf teori yang telah dikemukakan pada bab II. Hal

seperti ini terbukti dengan adanya formulir-formulir

seperti:

Surat Pcrmintaan Pembelian, yang tirobul pada

bagian penyimpanan bahan baku

- Purchases Order (Order Pembelian) yang diterbitkan
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pada bagian pembelian.

Laporan Peneritnaan Barang, yang dikeluarkan oleh

bagian gudang bahan baku seksi penerimaan.

Prosedur pembelian bahan baku pada PT INASA, jika

disimpulkan raaka akan terdiri dari 3 tahapan yaitu:

1. Tahapan Permintaan Pembelian

2. Tahapan Pelaksanaan Pembelian

3. Tahapan Penerimaan Barang yang dibeli.

Tahapan-tahapan seperti di atas mencerminkan kesesu-

aian dengan teori yang telah dibahas pada bab II.

Dari prosedur pembelian bahan baku pada PT INASA

yang telah diuraikan di atas, juga terdapat segi-segi

pengendalian intern yang dipandang cukup memuaskan yaitu:

1. Pembelian persediaan bahan baku didasarkan pada

permintaan pembelian bahan baku yang memang benar-benar

dibutuhkan, sehingga tehindar pembelian barang yang tidak

diperlukan bagi perusahaan.

2. Bahan baku yang diibeli didasarkan pada harga

termurah dengan kualitas yang baik.

3. Bahan baku yang diterima pada bagian gudang bahan

baku seksi penerimaan akan diterima setelah dioek terlebih

dahulu spesifikasinya.

4. Pencatatan persediaan bahan baku pada kartu

gudang oleh petugas gudang yang dapat menunjukkan perse

diaan tiap mac-am barang rjetiap waktunya.

Walaupun ha.sil penel i ti.an di atas menunjukkan prose

dur pembelian bahan baku yang dipandang cukup baik, namun
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penulis masih melihat beberapa kf.-kurangan yang tidak

begitu membahayakan yaitu:

1. pada bagian gudang bahan baku seksi penerimaan

yang telah menerima order pembelian dari bagian pembelian,

sebaiknya diberikan dalam bentuk "blind receiving proce-

dur", hal ini dilakukan untuk lebih meningkatkan pengecek-

kan terhadap barang yang diteriraa dari supplier.

2. Pada kartu gudang bahan baku, tidak mencantumkan

persediaan minimuin yang harus ada, jika perusahaan mencan

tumkan adanya persediaan bahan baku minimum yang harus ada

pada gudang, dapat lebih terjamin kapan pembelian bahan

baku tersebut dilakukan, daripada menerka atau memperkir-

aakan dengan oara melihat bahwa bahan baku tersebut telah

minim persediaannya.

3. Pada formulir-formulir seperti surat permintaan

pembelian dan order pembelian tidak dicetak bernomor

(pre-numbered), sehingga dapat menyulitkan dalam pengawa-

san formulir dan melaksanakan internal cek, karena jika

penulisan nomor dilakukan dengan tangan, dapat mudah

terhapus atau terjadi kesalahan penulisan.

4.4. Laporan Pelaksanaan Pembelian

Laporan adalah merupakan suatu bentuk pertanggungja-

waban, dari seorang atau bagian terhadap tugas yang disan-

dangnya. Laporan ini sangat bermanfaat bagi pimpinan,

untuk mengetahui sampai sejauh mana kegiatan yang telah

dilaksanakan pada suatu bagian tertentu. Pada PT INASA,

laporan yang dibuat sehubungan dengan adanya aktivitas

pembelian bahan baku ada]ah sebagai berikut:
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1  La.poran mengenal haf^'il pelakfianafiri p'?P"ib'=i'1 ien

bahan baku yang telah diselosaikan cialatn artian

pembayaran telah dilunasi dan barang telah dite-

rima.

2. Laporan mengenai belum diterimanya bahan baku,

setelah order pembelian dikirisikan pada pemasok.

3. Laporan mengenai pembelian bahan baku yang belum

dilunasi pembayarannya.

4. Laporan mengenai mengenai perubahan harga-harga

bahan baku, yang dibuat oleh bagian pembelian

setelah menerima daftar harga dari para pemasok.

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap lapo

ran mengenai pelaksanaan pembelian seperti tersebut di

atas, maka dari bentuk-bentuk laporan itu raempunyai kegua-

naan sebagai berikut:

1. Dari hasil laporan mengenai realisasi pembelian,

akan berguna bagi pimpinan untuk mengetahui

seberapa jauh pelaksanaan pembelian tersebut, dan

telah dibayar sesuai dengan rencana semula.

2. dari hasil laporan mengenai belum diterimanya

bahan baku dari supplier akan berguna bagi pimpi

nan, untuk mengetahui sebab-sebab belum dapat

diterimanya bahan yang dipesan tersebut.

3. Dari hasil laporan mengenai pembelian bahan baku

yang belum dilunasi pembayarannya, akan berguna

bagi pimpinan untuk dibandingkan dengan rencana

yang telah ditetapkan.

4. Laporan mengenai pei-isbahan harga harga bahan baku
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akan berguna bagi pimpinon, untuk mengetahui

fluktuasi harga bahan-bahan yang dibutuhkan,

sehingga pimpinan dapat mengikuti parkembangan

harga bahan di pasaran sacara up to date.

Melihat dari hasil laporan yang telah dibuat oleh PT

INASA, naka penulis menarik kesimpulan bahwa pelaporan

yang berkaittan dengan pelaksanaan adalah cukup baik,

terbukti hal ini sesuai dengan apa yang telah diuraikan

pada bab II, selain itu laporan dibuat sesuai dengan apa

yang dibutuhkan dan memuat komentar secara ringkas dan

padat.

4.5. Peranan Sistem Akuntansi Pembelian Sebagai alat Pengenda-

lian Persediaan Bahan Baku Bagi Manajemen

Salah satu kegiatan yang vital sifatnya, dalam hal

penunjangan terhadap kesinambungan proses produksi bagi PT

INASA, adalah pembelian bahan baku, tentunya hal ini

dimaksudkan selain untuk menjaga operasi pembuatan sepatu

tetap berjalan, juga agar perusahaan tetap dalam keadaan

survival.

Masalah aktivitas pembelian bahan baku bagi PT INASA

adalah masalah yang sering terjadi dan rutin dilaksanakan,

oleh karenanya penetapan produksi atas aktivitas pembelian

ini perlu dilakukan, sehingga dapat menjamin adanya perla-

kuan yang seragam terhadap aktivitas tersebut. Perlakuan

yang seragam terhadap aktivitas pembelian pada hakekatnya

adalah merupakan tujuan adari prosedur yang ditetapkan

oleh perusahaan.
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Terdapatnya prosedor pembelian, metnaksa organisasi

atau bagian yang terlibat dalam aktivitas tersebut untuk

bekerja mengikuti urut-urutan pekerjaan yang telah dibuat.

Dengan detnikian adanya mekanisme seperti itu dapat melan-

carkan tujuan yang hendak dicapai dari kegiatan peinbelain

bahan baku.
a

pi^osedur pairibalian pada PT INASA dapat dikatakan

cukup baik, sabab ha.l ini tcrbukti dangan teroapainya

kondisi-kondisi yang diharapkan dari adanya peranan sistem

akuntansi pembelian seperti :

1. Terdapatnya penerimaan informasi mengenai kebutu-

han bahan baku yang akan dipergunakan dalam

proses produksi.

2. Terdapatnya penerimaan informasi mengenai kuanti-

tas serta ketepatan waktu kebutuhan akan bahan

baku.

3. Terdapatnya pembelian bahan baku serta bahan

penolong yang dilakukan setelah mendapat otorisa-

si yang cukup dari pejabat yang berwenang.

4. Terdapatnya pemeriksaan perhitungan, penimbangan,

pengeluaran, pencocokan serta cara-cara pemerik

saan lainnya, terhadap barang-barang yang diteri-

ma.

5. Terdapatnya penyimpanan bahan baku yang cukup

memadai disertai dengan pencatatannya.

6. Dipergunakannya unsur-unsur sistem akuntansi

pembelian ,. ;.;eper»- i f or mu 1 i r-formu] i r maiipun

buku-buki) eat.atan yang mengandung pengendalian
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intern dalam kaitannya dengan ektivitas pembeli-

an.

Persediaan bahan baku sebagai salah satu faktor yang

panting dalam proses industri, membutuhkan penanganan yang

cukup baik untuk menghindari atau paling tidak menekan

terjadinya kecurangan-kecurangan, yang dilakukan terhadap

bahan baku milik perusahaan. Agar bahan baku dapat

ditangani atau dikendalikan dengan balk, maka harus dapat

,diciptakan hal-hal antara lain seperti;

1. Terdapatnya orang-orang yang bertanggung jawab

dilingkungan gudang bahan baku.

2. Terdapatnya kartu persediaan untuk menoatat

mutasi setlap jenis bahan baku yang ada dalam

perusahaan.

3. Adanya permintaan pembelian yang hanya diberikan

pada bagian pembelian saja.

4. Tidak boleh ada* bahan baku yang keluar dari

gudang tanpa surat permintaan bahan baku.

Hal-hal seperti di atas pada dasarnya dapat berja-

lan, jika bahan baku tersebut ada pada perusahaan. Oleh

karenanya masalah penyediaan bahan baku itu termasuk salah

sat'u pengendalian persediaan bahan baku. Disamping itu

masalah kuantitas maupun kualitas bahan baku serta kapan

bahan baku tersebut dibutuhkah sehingga tepat waktu

penyediannya, juga tidak lepas dari lingkungan

pengendalian bahan baku. Keputusan mengenai kebutuhan akan

kuantitas, kualitas, maupun timing-nya dari pembelian

73



bahsn baku kiranya dapat direalisasikan melalui adanya

sistem akuntansi pembelian, setelah mendapatkan informasi

mengenai kebutuhannya.

Dengan adanya uraian seperti di atas dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Adanya kebutuhan kuantitas, kualitas, serta

timing dari bahan baku adalah merupakan masalah

dalam pengendalian persediaan bahan baku.

2. Adanya informasi mengenai kebutuhan bahan baku,

dapat direalisasikan pelalui peranan sistem

akuntansi pembelaian.

Dengan demikian sistem akuntansi pembelian dapat

dijadikan sebagai alat oleh manajemen dalam mengendalikan

persediaan bahan baku.

4.6. Pengujian Hipotesis

Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem

akuntansi pembelian dalam kaitannya dengan pengendalian

persediaan baha.n baku, dimana hipotesis ya.ng diambil

adalah :

Sistem akuntansi pembelian yang meraadai akan

menghasilkan suatu informasi yang benar dan dapat

dipercaya serta tepat waktu, sehingga pimpinan dapat

mengambil keputusandengan tepat mengenai pembelian yang

akan dilakukan, sehingga. mampu memberikan pengendalian

persediaan bahan baku, kiranya dapat diterima. Hal ini

dapat dibuktikan dengan pertimbangan- pertiinbaiigan sebagai

berikut:
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1. Adanya pemisahan fungai yang tegas dari bagian

pembelian, penerimaan dan penyimpanan parsediaan

bahan baku. Sehingga masing-masing bagian

mempunyai tugas dan wewenang tersendiri. serta

dapat dilaksanakannya internal chek dari bagian-

bagain tersebut. Dengan demikian aktivitas

pembelian maupun penyimpanan bahan baku dapat

dikendalikan secara baik sehingga hal-hal yang

sifatnya dapat merugikan persediaan bahan baku

dapat ditekan.

2. Adanya arus informasi mengenai kebutuhan bahan

baku yang dipergunakan dalam kegiatan produksi,

baik dalam hal kualitas, kuantitas maupun

timing-nya dari bagian penyimpanan bahan baku.

3. adanya prosedur pembelian bahan baku yang baik,

sehingga dapat menciptakan kondisi-kondisi yang

menguntungkan perusahaan seperti:

a. kuantitas serta kualitas bahan baku yang

dibeli sesuai dengan yang dibutuhkan. •

b. Pembelian bahan baku berdasarkan kualifikasi-

kualifikasi yang ditetapkan sehingga dapat

menguntungkan perusahaan.

c. bahan baku yang dibeli dapat benar-benar

diterima oleh bagian penerimaan, sehingga proses

produksi dapat terus berlangsung.

4. Adanya fasilitas penyimpanan dan pencatatan bahan

baku yang cukup baik.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dan penbahasan yang telah dilaku-

kan pada bab terdahulu, ditnana penelitian tersebut ditekankan

pada kaitan antara sistern akuntansi pembelian bahan baku dengan

pengendalian persediaan bahan baku, yang dilakukan pada PT

INASA RUBBERSHOES MANUFACTORY, dapatlah ditarik kesinpulannya

dan ouga saran-saran yang dapat diberikan.

S.l. Resinpulan

1). Sisten akuntansi pembelian bahan baku yang

diterapkan oleh perusahaan sudah cukup baik, Hal ini

terlihat dalam :

a. Adanya formulir-fornulir yang dipergunakan

oleh perusahaan, dalam kaitannya dengan

aktivitas pembelian bahan baku, sehingga

dapat dijadikan sebagai dokumen dasar atau

bukti dasar dalam melaksankan transaksi

pembelian.

b. Adanya buku-buku catatan yang dipergunakan

sehubungan dengan aktivitas pembelian bahan

baku, sehingga transaksi pembelian yang

terjadi dapat segera dijurnal dan dimasukan

dalam buku besar.

c. Adanya prosedur pembelian bahan baku yang

memadai, sehingga mampu menyediakan informa-

si mengenai kebutuhan bahan baku yang sesuai

dengan spesif ikasinya.
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d. Adanya laporan pelaksanaan pembelian. baik

itu nengenai pembelian yang telah direali-

sasikan, maupun pembelian yang belum direa-

lisasikan, sehingga laporan tersebut dapat

dijadikan sebagai dasar pengambilan keputu-

san bagi pimpinan.

2). Aktivitas pengendalian persediaan bahan baku

yang diterapkan perusahaan cukup nemadai, ini terlihat

dalam:

a. Adanya pemisahan fungsi dari yang menyimpan

bahan baku, menerima, dan yang membeli bahan

baku

b. Adanya pemberian wewenang yang tegas,

terhadap para pegawai yang terlibat dalam

organisasi pembelian, sehingga dapat

dihindarkan tumpang tindih dalam hal

pekerjaan dan tanggung jawab.

c. Adanya arus informasi yang dibutuhkan,

mengenai kuantitas, kualitas, maupun timing

dari pembelian bahan baku yang diperlukan.

Hamun demikian, masih dijumpai adanya hal-hal yang

bersifat kurang sempurna yang terdapat pada PT INASA

seperti telah disebutkan dimuka, yaitu :

1. Kartu gudang bahan baku PT INASA, tidak

mencantumkan adanya persediaan bahan baku minimum

yang harus ada, sebagai titik dasar pengisian

kembali bahan baku pada gudang perusahaan.
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2. Formu1ir-fornu1ir seperti surat permintaan

penbelian dan order penbelian, tidak dicetak

secara bernonor (pre-nunbered), sehingga dapat

menyulitkan dalain pengawasan fornulir dan

pelaksanaan internal check.

5.2. S a r a n

1. Dalain nasalah fornulir, nasih terlihat adanya

formulir-fornulir yang tidak diberi nonor oetak sebelunnya

(pre-nunbered), sebaiknya nonor formulir-fornulir tersebut

dicetak terlebih dahulu, sehingga nenudahkan dalan hal

pengawasan dan pelaksanaan internal chek.

2. Sebaiknya dalan kartu persediaan bahan baku,

dicantunkan persediaan ninimumnya sehingga petugas gudang

dapat nengetahui dengan lebih terjanin dan pasti, mengenai

kapan permintaan penbelian dilakukan.

3. Untuk lebih meningkatkan pengecekan terhadap

bahan baku yang diterima oleh bagian penerimaan, maka

order penbelian yang diberikan oleh bagian penbelian,

dapat bersifat "blind receiving procedures", yaitu kolon

kuantitas yang ada dapat ditutup, sehingga verifikasi

terhadap spesifikasi bahan baku yang diterima dapat lebih

berarti.
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BAB VI

R1NGKA5AN

Perkembangan ilmu pengetahuan, akan membawa dampak bagi

perkembangan dunia usaha. Dampak yang dibawa dari hal tersebut

bagi perusahaan dapat berupa semakin meluas usahanya. Sebagai

konsekMensi dari meluasnya kegiatan usaha, maka kejadian-

kejadian ekonomis yang mempengaruhi jalannya perusahaan akan

meningkat. Berdasarkan kenyataan tersebut, hal-hal yang sifat-

nya dapat merugikan perusahaan seperti pencurian maupun manipu—

lasi terhadap harta benda milik perusahaan, dapat meningkat.

Oleh karenanya perusahaan membutuhkan alat pengendalian yang

cukup e'fekti'f untuk mengenda 1 ikan usahanya. Pengendalian ini

adalah merupakan tanggung jawab dari manajemen, oleh karenanya

manajemen perlu menciptakan serta mengawasi jalannya sistem

pengendalian intern yang memadai.

Adanya sistem pengendalian intern yang memadai, dapat

diharapkan untuk mencapai efektifitas dan efisiensi dalam

mengelola perusahaan, karena didalam sistem pengendalian intern

yang memadai terdapat pemisahan fungsi y^ng sesuai dengan

tanggung jawabnya secara tepat, adanya sistem pemberian wewe-

nang serta prosedur pencatatan yang memadai, terdapat praktek-

praktek kerja yang sehat, terdapat pegawai yang sesuai dengan

tingkat kecakapannya, dan disertai adanya pemeriksaan intern.

Bahan baku sebagai faktor penting dalam menjaga kelangsun—

gan proses produksi perusahaan, keberadannya harus diperhatikan

perusahaan, hal ini adalah merupakan tugas dari pengendalian
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persediaan bahan baku. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku

secara tepat, mengenai kuantitas maupun kualitas serta ketepa-

tan waktu pembeliannya, maka bagian pembelian nemerlukan infor-

masl kebutuhan bahan baku, balk jumlah, mutu, maupun ketepatan

waktu penerimaannya. Informasi ini semua dapat dihasilkan dari

adanya prosedur serta kebijakan manajemen dalam hal petnbelian

bahan baku.

Untuk melaksanakan kegiatan pembelian bahan baku yang

sesuai dengan spesifikasinya seperti telah disebutkan di atas,

diperlukan alat yang dapat menangani hal itu, alat tersebut

dapat berupa sistem akuntansi pembelian bahan baku. Dengan

adanya sistem akuntansi pembelian bahan baku, maka informasi

mengenai kebutuhan bahan baku dapat segera direalisasikan,

melalui prosedur-prosedur yang telah ditetapkan, disertai

dengan penggunaan buku-buku catatan, dan formulir-formulir

yang mengandung unsur pengendalian intern yang memadai.

Dalam melaksanakan kegiatan penelitian peranan sistem

akuntansi pembelian sebagai alat pengendalian persediaan bahan

baku, obyek penelitian yang dipilih adalah sebuah perusahaan

yang bergerak dalam industri persepatuan, yang berlokasi di

Bogor,

Hetoda penelitian yang digunakan adalah study kasus, dengan

menggunakan data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan

studi lapangan.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat-

lah data-data yang dibutuhkan, kemudian dibandingkan dengan

teori dan dianalisis, sehingga dapat dikemukakan hal-hal seba

gai berikut:
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- Kebutuhan bahan baku berasal dari gudang penyimpanan

bahan baku, yang telah melxhat bahwa persediaan bahan

baku yang terdapat digudang, adalah minimum.

- Aktivitas pembelian dilaksankan berdasarkan surat per—

mintaan pembelian, yang disertai dengan spesifikasi

barang yang dibutuhkan.

- Bahan baku yang dipesan akan diterima oleh bagian pener-

imaan, jika sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan.

- Bahan baku yang disimpah, dicatat pada kartu persediaan.

Berdasaarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka hipote-

sis yang telah dikemukakan, kiranya dapat diterima. Hal terse-

but didasarkan pertimbangan-pertimbangan, terdapatnya pemisahan

fungsi dari bagian pembelian, penerimaan, dan penyimpanan bahan

baku, sehingga dengan keadaan seperti itu internal chek dapat

berjalan, disamping itu pemisahan fungsi dapat memberikan

informasi kapan suat bahan baku dibutuhkan, yang berasal dari

bagian gudang penyimpanan bahan baku. engan demikian pengenda—

lian bahan baku dalam hal penyediaan yang sesuai dengan jumlah,

mutu, dan ketepatan waktu kebutuhan dapat dicapai. Tercapainya

pengendalian bahan baku seperti tersebut, disebabkan oleh

adanya sistem akuntansi pembelian bahan baku yang baik, yang

didukung oleh unsur-unsurnya dan mengandung penmgenda1ian

intern yang memadai.
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